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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Bauran Pemasaran Syariah dan Etika
Bisnis Islam Terhadap Loyalitas Konsumen pada Produk PT. Berkat
Mukmmin Mandiri Sidoarjo” merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh secara parsial dan simultan antara bauran
pemasaran syariah dan etika bisnis Islam terhadap loyalitas konsumen serta untuk
mengetahui variabel bebas manakah yang lebih berpengaruh dominan terhadap
loyalitas konsumen pada produk PT. Berkat Mukmin Mandiri Sidoarjo.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Tekinik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
Purposive Sampling dengan menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner sebanyak 90 responden di PT.
Berkat Mukmin Mandiri Sidoarjo. Untuk menganalisis menggunakan suatu alat
analisis yaitu SPSS. Metode analisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas,
asumsi klasik, uji determinan, ujiregresi linear berganda dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan uji validitas dan reliabilitas dinyatakan valid
dan reliabel. Untuk uji parsial diperoleh hasil sebesar 5,587 (Bauran Pemasaran
Syariah Xi) dan 5,348 (Etika Bisnis Islam X»), hal ini berarti secara parsial
masing-masing variabel berpengaruh secara parsial terhadap loyalitas konsuemen
(Y) pada produk PT. Berkat Mukmin Mandiri Sidoarjo. Untuk uji Simultan
sebesar 99,469 dengan nilai signifikansi 0,00, hal ini mengartikan secara simultan
variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat yakni
loyalitas konsumen. Nilai R Square sebesar 0,696 yang mengartikan bahwa
pengaruh kedua variabel bebas sebesar 69,6%, sedangkan sisanya yakni 30,4%
yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

Dari hasil penelitian, saran yang Mempertahankan dan meningkatkan strategi
pemasaran dan pelayanan perusahaan, terutama dalam hal pendistribusiannya
lebih ditingkatkan dan lebih merata, sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan
loyalitas konsumen.

Kata Kunci: Bauran Pemasaran Syariah, Etika Bisnis Islam, Loyalitas Konsumen
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perseroan Terbatas (PT) adalah suatu badan hukum untuk menjalankan
usaha yang memiliki modal tersendiri dari saham-saham, yang pemiliknya
memiliki bagian sebanyak saham yang dimilikinya. Karena modalnya terdiri
dari saham-saham yang dapat diperjualbelikan, perubahan kepemilikan
perusahaan bisa dilakukan tanpa perlu membubarkan perusahaan. Pendirian
PT telah diatur dalam UU Nomer 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas.!

Perseroan terbatas merupakan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) yang memiliki badan hukum. Di Indonesia Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) memiliki pengaruh besar pada pertumbuhan ekonomi.
Keberadaan UMKM kuat karena tersebar di seluruh indonesia dan menguasai
sekitar 99 persen aktivitas bisnis di Indonesia, dengan lebih dari 98 persen
berstatus mikro.’Tidak hanya itu menurut Himpunan Pengusaha Pribumi
Indonesia (HIPPI) UMKM dapat memperkerjakan lebih dari 107,6 juta
penduduk Indonesia dan berkontribusi 60,6 persen terhadap PDB Indonesia.?
Hal ini menunjukkan bahwa UMKM dapat mengurangi tingkat pengangguran

di Indonesia.

! Wikipedia, “Perseroan Terbatas” dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Perseroan_terbatas diakses
pada tanggal 17 Mei 2019.

2 Kompas, “UMKM Mampu Dongkrak Pertumbuhan Ekonomi”, dalam https: //amp/kompas.com/
ekonomi/read/2018/07/10/2002463260umkm-mampu-dongkrak-pertumbuhan-ekonomi,  diakses
pada 2 April 2019.

3 Ibid.



Berdasarkan data Kementrian Koperasi tahun 2017 jumlah UMKM di
Indonesia mencapai 62,9 juta.* Sedangkan jumlah UMKM di Jawa Timur,
berdasarkan sensus ekonomi nasional populasi UMKM Jawa Timur
mengalami pertumbuhan signifikan, dari 6,8 juta pada tahun 2012, menignkat
jadi 9,59 juta UMKM pada tahun 2017.°

Pertumbuhan UMKM berdampak pada persaingan pasar yang semakin
kompetitif. Loyalitas konsumen sangat dibutuhkan untuk mengahadapi
persaingan pasar yang semakin kompetitif. Loyalitas Konsumen merupakan
pengulangan pembelian merek yang sama walaupun ada pengaruh situasi atau
berbagai usaha pemasaran yang mengakibatkan perpindahan merek, suatu
perusahaan memerlukan strategi pemasaran yang efektif dan efisien guna
mendapatkan loyalitas konsumen.®

Loyalitas dalam Islam disebut dengan a/-wala’ memiliki beberapa makna,
antara lain mencintai, menolong, mengikuti, dan mendekat kepada sesuatu.
Konsep loyalitas dalam Islam yaitu ketundukan secara mutlak kepada Allah
SWT dalam wujud menjalankan syariah Islam sepenuhnya.” Loyalitas dalam

Islam terjadi apabila aktivitas muamalah itu dapat memberi manfaat kedua

*CNN Indonesia, “Cek Fakta Debat CAWAPRES 2019”, dalam https:/ /www.cnnindonesia.com/
laporanmendalam/nasional/20190315/cekfakta-debat-cawapres-2019/index.php, diakses pada 22
Januari 2019.

5 Sureplus, “Pertumbuhan Jumlah UMKM Jatim Sangat Signifikan”, dalam https: / www.
sureplus.id/2018/08/19/pertumbuhan-jumlah-umkm-di-jatim-sangat-signifikan/amp/, diakses pada
2 April 2019

SNanang Andhiyan, “Pengaruh Marketing Mix Terhadap Loyalitas Konsumen Suplemen Impor
dari USA di Kabupaten Bantul”, Jurnal JBMA, No.1, Vol.1, (Agustus 2012), 38.

7 Laurensia Nindy Pravika, “ Analisis Loyalitas Nasabah dalam Menabung di BRI Syariah KCP
Pati”, (Skripsi-- STAIN Kudus, 2017), 13.



belah pihak, karena terpenuhinya kewajiban serta hak masing-masing melalui

penerapan syariah Islam.

a9 ok G072 50 T S8 KGR 5 BB A () et A o) O
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“Katakanlah (Muhammad), “jika kamu benarmencintai Allah, ikutilah aku,

niscaya Allah mencintai dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha

Penmpun dan Maha Penyayang. Katalkanlah (Muhammad), “taatilah Allah

dan Rasul, jika kamu berpaling, ketahuilah bahwa Allah tidak menyukai
orang-orang kafir.” (QS. Ali Imron: 31-32).%

) I 8 4 S SR T Gaadl i sl G
“Barang siapa yang mencinta karena Allah, membenci karena Allah, memberi
karena Allah dan tidak memberi karena-Nya, maka sesungguhnya telah
sempurnya keimanannya.”(HR. Abu Dawud)’

Dalil tersebut menjelaskan bahwa cinta atau loyal pada suatu produk
harus karena Allah, jika loyal karena Allah, maka produk yang disukai harus
sesuai dengan syariat Islam, seperti produk yang halal, berkualitas, dan lebih
mendahulukan kebutuhan daripada keinginan.

Loyalitas konsumen merupakan bagian terpenting pada pengulangan
pembelian.!® Adapun cara untuk mendapatkan loyalitas, antara lain
mengembangkan sistem Customer Relationship Management (CRM) yang

mumpuni.!’ Banyak cara dalam menjalin hubungan yang dilakukan

perusahaan dengan konsumen, salah satunya yaitu dengan menyusun database

8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Cahaya Qur’an, 2011), 54.

® Muslim, “Loyalitas dalam Islam”, dalam https://muslim.or.id/1881-loyalitas-dalam-islam.html,
diakses pada tanggal 21 April 2019.

10M. Satrio Budi Santosa, “Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Loyalitas Pelanggan Yakult di
Wonosobo”, FE UPN Veteran Yogyakarta, 2.

' Veitzal Rivai Zainal, et al, Islamic Marketing Management: Mengembangkan Bisnis dengan
Hijrah ke Pemasaran Islami Mengikuti praktik Rasulullah saw, (jakarta: PT. Bumi Aksara, 2017),



pelanggan dengan data yang lengkap supaya memberikan penawaran yang
tepat sesuai segmen pelanggan. Dalam hal ini, perusahaan dapat
memanfaatkan berbagai media yang ada, seperti pembuat website perusahaan,
atau yang saat ini sedang banyak digunakan yaitu pembuatan aplikasi online
yang dapat memudahkan pelanggan untuk mendapatkan informasi tentang
produk yang ditawarkan.

Ada beberapa indikator untuk mengukur loyalitas konsumen antara lain:
pembelian ulang, kebiasaan mengkonsumsi produk tersebut, selalu menyukai
produk tersebut, tetap memilih produk tersebut, yakin bahwa produk tersebut
merupakan yang terbaik, dan merekomendasikan produk tersebut pada orang
lain.'?

Beberapa upaya yang dapat dilakukan perusahaan untuk mempertahankan
pelanggan yaitu bersikap ramah dan tulus, menanyakan kebutuhan pelanggan,
berikan kualitas produk terbaik, berikan harga yang sewajarnya, tepati janji
dengan pelanggan, ciptakan suasana kekeluargaan, dan bentuk ikatan
psikologis atau memberikan perhatian lebih kepada pelanggan.'?

Banyak faktor untuk menciptakan loyalitas konsumen. Salah satu faktor
yang mempengaruhi loyalitas konsumen yaitu bauran pemasaran dan etika
bisnis. Bauran pemasaran penting dalam dunia usaha saat ini, karena loyalitas

konsumen tercipta dari bauran pemasaran yang baik.'* Bauran pemasaran

12'Agus Yalindra, “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Pelanggan terhadap Loyalitas
Pelanggan pada Pt. Interindo Wisata Pekanbaru”, (Skripsi--UIN SUKA Riau, 2014), 11.

13 Veitzal Rivai Zainal, et al, Islamic Marketing..., 169.

Y“Andrew Lumintang, “Marketing Mix Pengaruhnya terhadap Loyalitas Konsumen Sabun Mandi
Lifebuoy di Kota Manado”, Jurnal EMBA, No.3, Vol.1(3 September 2013), 140



(marketing mix) merupakan sekumpulan alat-alat pemasaran yang digunakan
dapat digunakan manajemen untuk mempengaruhi penjualan. '
A RN Jimd 1 w1 V) 8 T $5all el 13
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“Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi, carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”.
(QS Al-Jumuah: 10).'6

Ayat tersebut menerangkan bahwa apabila telah menunaikan kewajiban
ibadah maka bertebaranlah di bumi untuk mencari karunia Allah, dalam hal ini
seperti mencari rezeki, mencari ilmu dan lainnya. Namun yang perlu diingat
bahwa harus tetap ingat kepada Allah dalam mencari karunia Allah tersebut
supaya beruntung. Seperti dalam berbisnis menerapkan bisnis yang sesuai
syariat Islam.

Indonesia dengan penduduk yang mayoritas Islam, berdasarkan sensus
penduduk oleh BPS tahun 2010 penganut agama Islam di Indonesia sebesar
207 juta jiwa itu merupakan 87 persen dari total penduduk Indonesia.!” Maka
sudah sepatutnya dalam menjalankan aktivitas kesehariannya menggunakan
syariat Islam baik itu aktivitas sosial, ekonomi, politik dan lainnya. Seperti
dalam kegiatan bermuamalah (bisnis) dan strategi pemasarannya, seperti pada
bauran pemasaran.

Bauran pemasaran akan menarik jika dilihat dalam perspektif syariah,

sehingga akan lebih menciptakan strategi pemasaran yang dapat diandalkan

15 Tta Nurcholifah, “Strategi Marketing Mix dalam Perspektif Syariah”, Jurnal Khatulistiwa, No.1,
Vol.4 (1 Maret 2014), 79.

16 Kementrian Agama RI, 41-Qur’an..., 554.

17" Badan Pusat Statistik, “Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Agama yang Dianut”, dalam
https://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?search-tabel, diakses pada 2 April 2019



dalam memajukan sektor pemasaran dan perekonomian Islam.'® Dalam Islam
banyak tatacara dalam berbisnis yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan
hadist, maka dalam berbisnis hendaknya sesuai dengan syariat Islam. Hal ini
sesuai dengan firman Allah
G305 Y (ol o) AT Vel ) e s e s &
A
“Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari
urusan (agama) itu, maka ikuti syariat itu dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu orang-orang yang tidak mengetahui”. (QS Al-Jatsiyah:18)"

Pemasaran syariah merupakan suatu kegiatan atau transaksi bisnis dalam
menciptakan, menawarkan produk atau jasa kepada pihak lain yang seluruh
proses transaksinya sesuai dengan ketentuan dan prinsip muamalah (bisnis)
Islam.?°

Perbedaan bauran pemasaran konvensional dan syariah terdapat pada
implementasinya karena setiap dalam bauran pemasaran syariah
pelaksanaannya dalam perspektif Islam.>!

Komponen dalam bauran pemasaran syariah yaitu product, price, place,
promotion. Product, produk/jasa yang ditawarkan merupakan produk yang
dibutuhkan pasar, dan halal. Price, dalam penetapan harga tidak boleh
menetapkan harga yang terlalu tinggi daripada biaya produksi ditambah

margin keuntungannya dan tidak ada perbedaan harga antara konsumen satu

dengan konsumen lainnya. Place, dalam penentuan tempat atau distribusi

18 Ita Nurchalifah, “Strategi Marketing..., 74.
19 Kementrian Agama RI, 4I-Qur’an..., 500.

20 Hermawan Kartajaya dan M. Syakir sula, Syariah Marketing, (Bandung: Mizan, 2006), 26.
21 Nurul Huda, et al, Pemasaran Syariah Teori dan Aplikasi, (Depok: Kencana, 2017). 122.



harus ada pemerataan atau keadilan dalam praktiknya dengan memastikan
kelancaran distribusi yang ada untuk memastikan bahwa produk tersebut
sampai kepada konsumen terakhir dan dapat memenuhi kebutuhan mereka.
Promotion, pada dasarnya promosi dalam pemasaran syariah harus beretika
dan terbuka. Kebenaran dalam setiap penyampaian tentang produk yang
ditawarkan adalah ini dari promosi syariah.?

Bauran pemasaran secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap loyalitas konsumen. Hal ini pernah dibuktikan pada penelitian yang
dilakukan pada konsumen sumplemen dari USA di Kabupaten Bantul.*

Dalam berbisnis, Islam tidak hanya mengatur dari segi pemasarannya
saja. Namun, terdapat etika yang harus dijalakan dalam menjalankan
usahanya. Etika bisnis Islam merupakan perilaku etis dalam berbisnis yang
dilandasi dengan prinsip-prinsip syariah.?* Hal ini untuk mencegah terjadinya
penipuan dan kecurangan dalam berbisnis, tidak jarang marketer ketika
dikejar oleh target perusahaan dan bonus yang ingin dicapai akan melakukan
segala cara agar produknya laku, bahkan sampai berkata bohong dan memaksa
konsumen untuk membeli produknya, hal ini yang menjadikan perlunya etika
dalam berbisnis. Dalam etika bisnis islam bukan profit yang dicari melainkan
benefit.

Etika bisnis yang telah dicontohkan oleh Rasulullah yaitu kejujuran,

keadilan, amanah, nasihat-menasihati, barang yang dijual harus halal dalam

22 Ibid,.123.
23 Nanang Andhiyan, “Pengaruh Marketing Mix...,37.

24 Fitri Amalia, “Etika Bisnis Islam: Konsep dan Implementasi pada Pelaku Usaha Kecil” FEB
UIN Syarif Hidayatullah, (November 2013), 116.



hal zat dan cara memperolehnya dan tidak ada unsur penipuan.?® Prinsip-
prinsip etika bisnis yaitu kesatuan (unity), keseimbangan (equilibrium),
kehendak bebas (free will), tanggung jawab (responsibility) dan kebenaran:
kebajikan dan kejujuran.?®

Dalam menjalankan praktik bisnis, Islam telah mengatur dalam Al-Qur’an

yang terdapat dalam surat An-Nisa ayat 29, yang berbunyi:

OB 3383 & 585 ol ) Jabily A& a0 51 15806 Y 58T codll el g
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan

hartasesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan

janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha Penyayang
kepadamu”. (QS. An-Nisa’: 29).%”

Ayat diatas menjelaskan bahwa seluruh kegiatan perdagangan dibolehkan
dalam Islam, namun terdapat etika yang harus dijalankan yaitu tidak dengan
jalan yang batil, atas dasar suka sama suka tidak ada paksaan dalam prosesnya
dan Tidak menggunakan cara-cara yang dilarang syariah dalam proses
kegiatan perdagangan tersebut. Rasulullah saw telah memberikan contoh yang
dapat diteladani dalam berbisnis yaitu kejujuran, keadilan, amanah, nasihat-
menasehati, barang yang dijual harus halal dalam hal zat dan cara
memperolehnya, dan tidak unsur penipuan.”

Penelitian tentang pengaruh etika bisnis Islam terhadap loyalitas

konsumen pernah diteliti di Hotel Sofyan Inn Specia Bandung. Dari hasil

25 Veitzal Rivai dan Antoni Nizar Usman, Islamic Economics and Finance, (Jakarta: Gramedia
Pustaka, 2012), 219.

26 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013), 45.
27 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an..., 83.

28 Veitzal Rivai dan Antoni Nizar Usman, Islamic Economic and Finance (Jakarta: Gramedia
Pustaka, 2012), 116.



penelitian tersebut etika bisnis Islam tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap loyalitas konsumen.?’ Penelitian ini menunjukkan bahwa etika bisnis
Islam tidak berpengaruh terhadap loyalitas, dikarenakan tidak memperhatikan
faktor tempat dan harga. Oleh karena itu pada penelitian, variabel yang diteliti
yaitu etika bisnis Islam dan bauran pemasaran syariah.

Oleh karena itu, dalam menghadapi persaingan usaha yang semakin
kompetitif, PT. Berkat Mukmin Mandiri menerapkan bauran pemasaran
syariah dan etika bisnis Islam untuk menciptakan loyalitas konsumen,
sehingga konsumen tetap setia membeli produknya. Hal ini akan menjadi
modal dasar bagi PT. Berkat Mukmin Mandiri untuk tumbuh menjadi bisnis
yang besar dengan berpedoman pada prinsip syariah yang memiliki spiritual
brand, keunggulan, dan keunikan tersendiri.

PT. Berkat Mukmin Mandiri merupakan sebuah perusahaan yang dimiliki
oleh Pesantren Mukmin Mandiri: Pesantren Agrobisnis dan Agroindustri yang
bertempat di Waru Sidoarjo. Pesantren Mukmin Mandiri merupakan lembaga
pondok pesantren yang bergerak dibidang Agrobisnis dan Agroindustri, yang
di dirikan oleh Dr. KH. Muhammad Zakki, M.Si, pada tanggal 01 April 2009
dengan Akta Notarais Bambang Santoso, S.H, M.Kn, yang orientasinya
mendidik santri berwawasan entrepreneurship. Dalam kegiatan usahanya PT.
Berkat Mukmin Mandiri mulai dari kegiatan produksi hingga pemasaran

dilakukan oleh para santri pondok pesantren tersebut.

2 Fitri Al Higmah, et al, “Pengaruh Etika Bosnis Islam terhadap Loyalitas Konsumen (Studi
Kasus Pada Hotel Sofyan Inn Specia Bandung)”, Keuangan dan Perbankan Syariah Gelombang 2,
No.2, Vol.2, (2016), 802.
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PT. Berkat Mukmin Mandiri memproduksi kopi biji goreng dan bubuk
dengan nama merek “Blend Doa”, dan juga memproduksi kopi murni tanpa
campuran dan bahan pengawet (asen). Komposisinya terdiri dari kopi biji jenis
Robusta dan Arabika. Kemurnian kopi biji menjadi ciri khas kopi santri. Di
samping itu, pencantuman nama “Blend Doa” dan menjaga keistiqgomahan
rasa merupakan keunggulan dan kebanggaan tersendiri bagi pesantren.*°

Ada sebuah keyakinan di kalangan pesantren dan masyarakat umum,
bahwa setiap “sesuatu” yang didoakan dan dibuat melalui proses riyadhah dan
doa-doa, akan menghasilkan sesuatu yang istimewa (keberkahan). Seperti
halnya dengan penyantuman “Blend Doa” dalam lebel kemasan kopi santri.
InshaAllah menjadi keberkahan bagi orang yang meminum kopi santri. Sebab,
kopi ini di samping diproses secara profesional (taste dan kualitas), juga
melalui proses spiritual (riyadhah, puji-pujian dan doa-doa). Sebelum proses
produksi, kopi didoakan dengan bacaan Manaqib dan Khatmil Quran (hafalan
Al-Quran) oleh para kiai dan santri. Menjadi daya dorong dalam percepatan
produksi dan distrubusi, di luar kemampuan akal manusia. Campur tangan
“Malaikat” dalam proses produksi dan pendistribusian kopi santri.>!

Sebuah produk yang langka di kalangan komunitas perkopian. Bahkan,
satu-satunya “Kopi Doa” di produksi di Indonesia. Penyebutan kata: “Blend
Doa” dalam label kemasan kopi santri menjadi menarik dan marketable.

Semakin “melegenda” sebuah produk, maka semakin cepat dikenal dan

39 Mukmin Mandiri, “Entrepreneurship”, dalam http://mukminmandiri.com/ entrepreneurship/
kopi-mahkota-raja-blend- doa/, diakses pada 2 April 2019
31 Ibid.
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dahsyat daya jualnya. Mengutip ungkapan Gubernur Jawa Timur, Dr. H.
Soekarwo.*

Dari segi produk, produk yang yang ditawarkan oleh PT. Berkat Mukmin
Mandiri yaitu Kopi. Kopi merupakan produk yang halal dan berkualitas.
Dengan harga yang relatif terjangakau, serta etika pemasar yang ramah dalam
pelayanan, hal tersebut menjadi keunggulan tersendiri bagi PT. Berkat
Mukmin Mandiri.

Keunggulan dan keunikan lain dari PT. Berkat Mukmin Mandiri terletak
dari segi promosi yaitu terdapat Blend Doa disetiap produk yang ditawarkan,
dalam hal ini Blend Doa yang dimaksud merupakan doa santri untuk
konsumen yang minum kopi tersebut supaya lebih berkah. seperti salah satu
produknya yaitu kopi 3 in 1 diproduk tersebut terdapat kopi, gula, dan doa
yang dicampur dalam sebuah kemasan produk PT. Berkat Mukmin Mandiri.

Beberapa produk PT.Berkat Mukmin Mandiri antara lain pada tabel 1.1.

Tabel 1.1
Macam-macam Produk PT. Berkat Mukmin Mandiri*?
No Nama Produk Biji / Bubuk
1 Kopi Kyaiku Bubuk
2 | Kopi Songo Bubuk
3 | Kopi Mahkota Raja Biji dan Bubuk
4 | Kopi Mahkota Raja Premium Biji dan Bubuk
5 | Kopi Greng Bubuk
6 | Kopi Pandowo Limo Biji
7 | Kopi sachet 4 in 1 Bubuk
8 | Kopi sachet 3 in 1 Bubuk
9 | Kopi sachet Songo Bubuk
32 Ibid.

33 Ahmad Fais, Wawancara, Sidoarjo, 17 Mei 2019.
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Dalam pendistribusiannya PT. Berkat Mukmin Mandiri telah mencakup
berbagai wilayah di Jawa Timur antara lain yaitu Sidoarjo, Surabaya, Gresik,

Lamongan, Bangkalan dan Pasuruan.

Tabel 1.2
Data Pelanggan PT. Berkat Mukmin Mandiri dalam Empat Tahun
Terakhir*
Tahun Pelanggan Aktif | Pelanggan Tidak | Donatur Total
Aktif
2015 65 44 590 699
2016 72 50 650 772
2017 81 57 610 748
2018 90 68 680 838

Pelanggan PT. Berkat Mukmin Mandiri terdiri dari 3 kategori. Pertama
yaitu pelanggan aktif, pelanggan aktif merupakan pelanggan yang setiap
bulannya memesan produk PT. Berkat Mukmin Mandiri, bahkan dalam satu
bulan bisa memesan hingga dua sampai empat kali. Kedua yaitu pelanggan
tidak aktif, pelanggan tidak aktif merupakan pelanggan yang dalam rentan
waktu tertentu memesan produk PT. Berkat Mukmin Mandiri, jadi tidak setiap
bulan memesan seperti dalam dau bulan sekali. Ketiga yaitu donatur, donatur
merupakan pelanggan yang membeli produk PT. Berkat Mukmin Mandiri
kurun rentan waktu yang tidak tetap atau ketika dalam suatu event atau
pameran tertentu.

Kategori pertama dan kedua merupakan pelanggan yang memesan produk
PT. Berkat Mukmin Mandiri dalam skala besar, mulai dari per kilo sampai per

ton dalam setiap pembeliannya. Dalam hal ini, kategori pertama dan kedua

3% Avan Fauri, Wawancara, Sidoarjo, 1 April 2019.
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merupakan distributor (dijual kembali) tidak untuk dikonsumsi sendiri.
Sedangkan kategori ketiga merupakan pelanggan yang membeli produk PT.
Berkat Mukmin Mandiri dalam skala kecil, mulai dari per biji sampai per kilo.
Dalam kategori ketiga kebanyakan untuk dikonsumsi sendiri meskipun ada
sebagian yang distributor.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa pelanggan dari empat tahun
terakhir mengalami peningkatan pada dua kategori yaitu pelanggan aktif dan
pelanggan tidak aktif, meskipun dalam kategori donatur mengalami fluktuatif.
Hal ini menunjukkan bahwa ada faktor yang mempengaruhi loyalitas
pelanggan di PT. Berkat Mukmin Mandiri.

Berdasarkan wuraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti
“Pengaruh Bauran Pemasaran Syariah dan Etika Bisnis Islam terhadap
Loyalitas Konsumen pada Produk PT. Berkat Mukmin Mandiri

Sidoarjo”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan
pokok permasalahan yang akan dibahas antara lain:

1. Apakah bauran pemasaran syariah dan etika bisnis Islam berpengaruh
secara parsial terhadap loyalitas konsumen pada produk PT. Berkat
Mukmin Mandiri Sidoarjo?

2. Apakah bauran pemasaran syariah dan etika bisnis Islam berpengaruh
secara simultan terhadap loyalitas konsumen pada produk PT. Berkat

Mukmin Mandiri Sidoarjo?
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C. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain:
Untuk mengetahui adakah pengaruh bauran pemasaran syariah dan etika
bisnis Islam secara parsial terhadap loyalitas konsumen pada PT. Berkat
Mukmin Mandiri

Untuk mengetahui adakah pengaruh bauran pemasaran syariah dan etika
bisnis Islam secara simultan terhadap loyalitas konsumen pada PT. Berkat

Mukmin Mandiri

D. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan memiliki keguanaan

antara lain:

1.

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuaan dan wawasan terkait pengaruh bauran pemasaran syariah
dan etika bisnis Islam terhadap loyalitas konsumen. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi peneliti yang akan
melakukan yang relevan dengan penelitian ini.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
kalangan pengusaha muslim khususnya PT. Berkat Mukmin Mandiri
dalam menganalisis dan mengetahui seberapa pengaruh bauran pemasaran

syariah dan etika bisnis islam terhadap loyalitas konsumen.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Loyalitas Konsumen

a.

Pengertian Loyalitas Konsumen

Loyalitas secara bahasa dapat diartikan kesetiaan. Menurut
Mowen dan Minor yang dikutip Ahmad Mardalis Loyalitas merupakan
kondisi dimana konsumen mempunyai sikap positif terhadap suatu
merek/produk, mempunyai komitmen pada merek/produk tersebut,
yang dimaksud melakukan pembelian dimasa mendatang.*
Sedangkan menurut Kotler dan Keller loyalitas didefinisikan sebagai
komitmen yang dipegang kuat untuk membeli lagi produk atau jasa
tertentu di masa depan meskipun ada pengaruh situasi dan usaha
pemasaran yang berpotensi menyebabkan perubahan perilaku.*®

Dari beberapa definisi tersebut, penulis dapat menyimpulkan
bahwa loyalitas konsumen merupakan komitmen konsumen pada
produk/jasa ditunjukkan dengan melakukan pembelian ulang dan
merekomendasikan produk/jasa tersebut pada orang lain.

Loyalitas dalam Islam disebut dengan al-wala’ memiliki beberapa
makna, antara lain mencintai, menolong, mengikuti, dan mendekat

kepada sesuatu. Konsep loyalitas dalam Islam yaitu ketundukan secara

35 Ahmad Mardalis, “Meraih Loyalitas Pelanggan”, Benefit, No.2, Vol.9, (2 Desember 2005), 111.
36 Philip Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran, Jilid 1 Edisi Kedua belas, (Jakarta: Indeks,

2007), 175.

15
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mutlak kepada Allah SWT dalam wujud menjalankan syariah Islam
sepenuhnya.’’” Loyalitas dalam Islam terjadi apabila aktivitas
muamalah itu dapat memberi manfaat kedua belah pihak, karena
terpenuhinya kewajiban serta hak masing-masing melalui penerapan

syariah Islam.

N1 3 2K1 SERATTAN AR gl Al () siad 2 () (8
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“Katakanlah (Muhammad), “jika kamu benarmencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mencintai dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah
Maha Pengampun dan Maha Penyayang. Katakanlah (Muhammad),

“taatilah Allah dan Rasul, jika kamu berpaling, ketahuilah bahwa Allah
tidak menyukai orang-orang kafir.” (QS. Ali Imron: 31-32).38

Sy Ja&E) a8 i 2T ds e F1d Amidlpd Saal
“Barang siapa yang mencinta karena Allah, membenci karena Allah,
memberi karena Allah dan tidak memberi karena-Nya, maka
sesungguhnya telah sempurnya keimanannya.”(HR. Abu Dawud)*’

Dalil tersebut menjelaskan bahwa cinta atau loyal pada suatu
produk harus karena Allah, jika loyal karena Allah, maka produk yang

disukai harus sesuai dengan syariat Islam, seperti produk yang halal,

berkualitas, dan lebih mendahulukan kebutuhan daripada keinginan.

37 Laurensia Nindy Pravika, “ Analisis..., 13.
38 Kementrian Agama RI, 4I-Qur’an..., 54.

39 Muslim, “Loyalitas dalam Islam”, dalam https://muslim.or.id/1881-loyalitas-dalam-islam.html,
diakses pada tanggal 21 April 2019.
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Loyalitas*’

1) Kepuasan pelanggan
Kepuasan pelanggan adalah perasaan suka/tidak seseorang
terhadap suatu produk, setelah ia membandingkan dengan produk
yang lain.

2) Kualitas jasa
Salah satu faktor yang dapat membuat pelanggan puas yaitu
kualitas jasa. Pemasar dapat meningkatkan kualitas jasa untuk
mengembangkan loyalitas konsumen.

3) Citra
Citra adalah seperangkat keyakinan, ide, dan kesan yang dimiliki
seseorang terhadap suatu objek. Suatu perusahaan akan dilihat
melaui citranya baik citra negatif maupun positif. Citra yang positif
akan memberikan arti yang baik terhadap produk perusahaan
tersebut dan seterusnya dapat meningkatkan penjualan. Sebaliknya
jika penjualan produk tersebut akan jatuh atau mengalami kerugian
jika citranya negatif.

4) Rintangan untuk berpindah
Faktor lain yang mempengaruhi loyalitas yaitu besar kecilnya
rintangan berpindah. Rintangan berpindah terdiri dari; biaya
keuangan, biaya urus niaga, diskon bagi pelanggan loyal, biaya

sosial, dan biaya emosional, semakin besar rintangan untuk

40 Ahmad Mardalis, “ Meraih Loyalitas Pelanggan”, Benefit, No.2, Vol.9, (2 Desember 2006), 114.
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berpindah akan membuat pelanggan menjadi loyal, tetapi loyalitas
mereka mengandung unsur keterpaksaan.
c. Indikator Loyalitas
Ada enam indikator loyalitas yang bisa digunakan untuk
mengukur loyalitas konsumen, antara lain:*!
1) Pembelian ulang
2) Kebiasaan mengkonsumsi produk tersebut
3) Selalu menyukai produk tersebut
4) Tetap memilih produk tersebut
5) Yakin bahwa produk tersebut yang terbaik
6) Merekomendasikan produk tersebut pada orang lain
2. Bauran Pemasaran Syariah
Menurut  Philip Kotler pemasaran adalah sebuah proses
kemasyarakatan dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang
mereka inginkan dan butuhkan dengan menciptakan, menawarkan, dan
menukarkan produk-produk atau jasa dengan pihak lain.*
Kata syariah berasal dari kata syara’a al-syai’a yang berarti
menerangkan atau menjelaskan sesuatu. Dalam Al-Qur’an kata syari’ah

disebutkan dalam QS. Al-Jatsiyah ayat 18

-
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41 Agus Yalindra, “Pengaruh Kualitas..., 11.
42 Hermwan Kartajaya dan M. Syakir Sula, Syariah..., 26.
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“Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari
urusan (agama) itu,maka ikuti syariat itu dan janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui”. (QS Al-Jatsiyah:18)*

RN Il Jimd AT ) 3 1 e B3l s 13
1) GoAl R 1
“Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi,

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung”. (QS Al-Jumuah: 10).*

Ayat tersebut menerangkan bahwa apabila telah menunaikan
kewajiban ibadah maka bertebaranlah di bumi untuk mencari karunia
Allah, dalam hal ini seperti mencari rezeki, mencari ilmu dan lainnya.
Namun yang perlu diingat bahwa harus tetap ingat kepada Allah dalam
mencari karunia Allah tersebut supaya beruntung. Seperti dalam berbisnis
menerapkan bisnis yang sesuai syariat Islam.

Maka pemasaran syariah yaitu suatu perbuatan atau transaksi bisnis
menciptakan, menawarkan produk atau jasa kepada pihak lain yang
keseluruhan dari awal sampai akhir kegiatan jual beli tersebut harus sesuai
dengan ketentuan dan prinsip muamalah (bisnis) Islam. Jadi, pemasaran
syariah seluruh proses kegiatannya tidak boleh bertentangan dengan
ketentuan dan prinsip muamalah yang syariah, baik itu proses produksi,
proses penawaran dan lainnya. Selama kegiatan tersebut dapat dijamin dan
penyimpangan prinsip yang Islami tidak terjadi maka bentuk transaksi

apapun dalam pemasaran dibolehkan.

4K ementrian Agama RI, AI-Qur’an...,500.
“ Ibid, 554.
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Ada 4 karakteristik pemasaran syariah yang dapat menjadi panduan
bagi pemasar antara lain:*
a. Teitis (Rubbubiyah)
b. Etis (akhlagiyah)

c. Realistis (al-waqiyyah)
d. Humanistis (Insaniyah)

Sedangkan Bauran pemasaran (marketing mix) adalah kumpulan alat
pemasaran taktis, terkendali yang terdiri dari produk, harga, tempat, dan
promosi yang dipadukan perusahaan untuk mendapatkan hasil respons
yang diinginkan di pasar sasaran.*® Model bauran pemasaran menekankan
berbagai faktor yang kemudian dikenal dengan istilah 4P yaitu produk,
harga, tempat, dan promosi. Seiring dengan perkembangan zaman,
jumlahnya meluas hingga tujuh, yang sering disebut 7P yaitu produk
(product), harga (price), tempat (place), orang (people), proses (process),
dan bukti fisik (phisical evidance).*’ Bauran pemasaran syariah tidak jauh
berbeda dengan bauran pemasaran pada umumnya, perbedaannya hanya
terletak pada implementasinya karena dalam bauran pemasaran syariah
pelaksanaannya didasarkan atas perspektif Islam.

Indikator bauran pemasaran merupakan variabel-variabel dari bauran

pemasaran, antara lain:

4 Hermwan Kartajaya dan M. Syakir Sula, Syariah..., 28.
46 Ita Nurcholifah, “ Strategi Marketing Mix..., 73.

47 1da Farida, et al, “Analisis Pengaruh Bauran Pemasaran 7P terhadap Kepuasan Pelanggan
Pengguna GOJEK Online”, Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis, No.1, Vol.1, (1 Juni 2016), 34.
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a. Produk (Product)

Menurut Kotler produk adalah segala sesuatu yang dapat
ditawarkan pada pasar untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan.
Penjualan produk dapat dikatakan berhasil apabila produk yang
dipasarkan mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.*

Menurut Kotler dan Amstrong perusahaan harus memposisikan
atau memastikan bahwa produk/jasa yang ditawarkan dianggap
berharga dari sudut pandang konsumen.*” Produk yang baik adalah
produk yang berkualitas.

Dalam perspektif syariah, ada hal yang harus dipenuhi dalam
menawarkan suatu produk antara lain:

1) Produk yang dijual harus halal, seperti dalam firman Allah SWT
yang berbunyi:

1) e {slard Ly ) Wallia | sz gl S 50 6l
“Wahai para Rasul! Makanlah olehmu makanan yang baik-baik
(halal) dan kerjakanlah amal shaleh. Sungguh aku Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS Al-Mu’minuun: 51).%°

Berikut syarat-syarat makanan halal menurut Ibnu Hazm

dalam kitabnya yang berjudul A/muhalla Bil Atsar Juz 6 yang

dikutip oleh Hasyim Asy’ari:>!

“8 [ta Nurchalifah, “Strategi Marketing..., 74.
4 Nurul Huda, et al, Pemasaran..., 126
30 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an..., 345.

S'Hasyim Asy’ari, “Kriteria Sertifikasi Halal dalam Perspektif Ibnu Hazm dan MUI”, (Skripsi—
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,2011), 57.
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a) Semua bahan, tempat penyimpanan, penjualan, pengolahan
tidak mengandung babi.

b) Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan seperti
darah dan kotoran.

c) Semua bahan yang berasal dari hewan halal yang disembelih
harus diawali dengan membaca bismillah.

d) Semua bahan tidak mengandung khamr (minuman keras).

2) Produk yang ditawarkan memiliki kejelasan barang, kejelasan
ukuran atau takaran, kejelasan komposisi dan menggunakan bahan
yang baik, dan produk yang dijual tidak rusak dan cacat. Hal ini
sesuai firman Allah yang berbunyi:

IETY) &y sh 3t ol e T0&113) a1 ) Gsiall 3
7Y O D b 5557100 2 SIS

“kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta
dipenuhi, dan apabila merecka menakar atau menimbang untuk
orang lain, mereka mengurangi”.(QS. Al-Muthaffifin: 1-3).5

3) Produk yang ditawarkan memiliki kualitas yang baik,
Hakim bin Nazam berkata: Nabi bersabda, “penjual dan pembeli
memiliki hak yang sama sebelum berpisah. Apabila mereka jujur
dan mau menerangkan (keadaan barang), mereka akan
mendapatkan berkah dalam jual beli mereka. Dan jika mereka
berbohong dan menutupi (cacat barang), akan dihapuslah

keberkahan jual beli mereka”.

52 Kementrian Agama RI, A/-Qur’an..., 588.
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b. Harga (Price)

Harga merupakan suatu elemen terpenting dalam bauran
pemasaran bagi pelaku bisnis, karena menempati posisi khusus dalam
bauran pemasaran, serta berhubungan erat dengan elemen yang
lainnya. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam menentukan
harga yaitu harga dasar produk, menentukan potongan harga, biaya
ongkos kirim dan lainnya yang berhubungan dengan harga.>

Penetapan harga dalam perspektif syariah, tidaklah terlalu rumit,
dasar penetapan harga tertumpu pada besaran nilai atau harga suatu
produk yang tidak boleh ditetapkan dengan berlipat-lipat besarnya.
Dalam penetapan harga harus sesuai dengan kualitas produk. Jadi jika
produk bagus maka harga bisa menjadi tinggi. Sebaliknya jika produk
terdapat keburukan dari suatu produk maka harga harus sesuai dengan
kondisi produk tersebut. Berkenaan dengan hal tersebut Allah SWT
berfirman,

& i T80 e et a1 G 15 Y 10 call i

AT AL

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya
kamu mendapat keberuntungan”. (QS. Ali Imron: 130).>*

Ayat di atas jelas menunjukkan bahwa di dalam melakukan
transaksi ekonomi tidak dibenarkan untuk mematok harga yang

berlipat ganda sebagai wujud keuntungan pribadi atau perusahaan.

53 Tta Nurchalifah, “Strategi Marketing..., 75.
54 Kementrian Agama RI, A/-Qur’an..., 66.
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dalam penetapan harga jumhur ulama telah sepakat bahwa Islam
menjunjung tinggi mekanisme pasar bebas sehingga mereka
berpendapat bahwa pemerintah dapat melakukan kebijakan penetapan
harga hanya dalam kondisi tertentu, prinsip dari kebijakan tersebut
adalah mengupayakan harga kembali pada harga yang adil, harga yang
normal atau wajar, dan harga pasar.>’

Pemasaran syariah mengatur penetapan harga yang sesuai
perspektif syariah yaitu:>®
1) Seorang penjual dilarang menjual harga yang lebih tinggi daripada

biaya produksi ditambah margin keuntungan.

2) Penjual tidak boleh menetapkan harga yang berbeda kepada dua
orang pembeli atau lebih atas barang yang sama.

3) Manipulasi harga.

4) Perbedaan harga diantara sesama penjual pada produk yang sama.

Tempat atau Distribusi (place)

Menurut Ali Hasan tempat atau distribusi merupakan basis lokasi
kantor operasional dan administrasi perusahaan yang memiliki nilai
strategis yang memperlancar dan mempermudah penyampaian produk
dari produsen kepada konsumen melalui transaksi perdagangan.’’
Tempat yang strategis dan mudah dijangkau oleh konsumen

merupakan suatu strategi pemasaran yang efektif dan efisien.

35 Veitzal Rivai Zainal, et al, Islamic Marketing..., 442.
36 Nurul Huda, et al, Pemasaran..., 129.

57 1bid.,81
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Dalam perspektif syariah, tempat atau lokasi perusahaan bisa
dimana saja asalkan tempat tersebut bukan tempat yang
dipersengketakan keberadaannya.®® Namun tersirat, Islam lebih
menekankan pada kedekatan perusahaan dengan pasar. Hal itu untuk
menghindari adanya aksi pencegatan barang sebelum sampai ke pasar.
Dalam sebuah Hadits disebutkan.

£ G ¢ aladal) 238 AN AR K 4 L

- o %

s e plaall (35 44 &l s A O

“Dulu kami pernah menyambut para pedagang dari luar, lalu kami
membeli makanan milik mereka. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
lantas melarang kami untuk melakukan jual beli semacam itu dan
membiarkan mereka sampai di pasar makanan dan berjualan di sana”
(HR. Bukhari no. 2166).%

Hadits di atas menunjukkan bahwa semakin pendek saluran
pemasaran ke pasar, akan semakin baik. Sehingga tidak ada aksi
transaksi sepihak dari para spekulan.

Tujuan atau fungsi distribusi adalah mempercepat sampainya
barang ditangan konsumen pada saat yang tepat. Islam juga melarang
adanya ikhtikar atau penimbunan sebab ikhtikar dapat menyebabkan
berhentinya saluran distribusi yang mengakibatkan kelangkaan

t.60

sehingga terjadinya kenaikan harga pada barang tersebut.” Larangan

58 Ita Nurchalifah, “Strategi Marketing..., 74

9 Rumasyo, “Bentuk Jual Beli yang Terlarang, dalam https://rumaysho.com/2410-bentuk-jual-
beli-yang-terlarang-3.html, diakses pada tanggal 19 April 2019

0 Hamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah, (Depok: Rajawali Press, 2017), 104.
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ikhtikar didasari hadis yang menyebutkan bahwa: “tidaklah orang
melakukan ikhtikar itu kecuali berdosa”.
d. Promosi (promotion)

Promosi adalah suatu kegiatan dalam bidang pemasaran yang
bertujuan untuk meningkatkan jumlah penjualan dengan jalan
mempengaruhi konsumen baik secara langsung maupun tidak
langsung. Menurut Swastha promosi adalah arus informasi atau
persuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau
organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam
pemasaran. !

Promosi dalam perspektif syariah merupakan suatu upaya
penyampaian informasi yang benar terhadap produk barang atau jasa
kepada calon konsumen atau pelanggan. Berkaitan dengan hal itu
maka ajaran Islam sangat menekankan agar menghindari unsur
penipuan atau memberikan informasi yang tidak benar bagi para calon
konsumen atau pelanggan. Dalam sebuah hadits disebutkan:

DA b g aalir AN el o e )

“Barangsiapa yang menipu, maka ia tidak termasuk golongan kami.

Orang yang berbuat makar dan pengelabuan, tempatnya di neraka”
(HR. Ibnu Hibban 2: 326).9

Hadits di atas dapat menjadi acuan bagi upaya promosi yang

dilakukan oleh perusahaan baik dalam hal menjual produk atau jasa ke

*1Ibid.,82

62 Rumasyo, “Penipuan dan Pengelabuhan dalam Jual Beli”, dalam https://rumaysho.com/7154-
penipuan-dan-pengelabuan-dalam-jual-beli.html, diakses pada tanggal 20 Aoril 2019
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publik agar memberikan informasi yang benar dan akurat, sehingga
tidak mengandung unsur penipuan yang dapat merugian konsumen
atau pelanggan.

e. Orang atau SDM (people)

People adalah orang yang memiliki andil dalam memberikan atau
menunjukkan pelayanan yang diberikan kepada konsumen selama
melakukan pembelian barang.%

Dalam perspektif syariah sumber daya manusia harus memiliki
beberapa kriteria yakni harus berpegang teguh pada prinsip kejujuran,
sikap profesional dan tidak melakukan kecurangan. Sesuai dengan
hadist nabi yang berbunyi:

G s ) aluradle B e d o5 06 &l e 1) 5 Aile
(sl [ i padall ol () 4583 & Sl 2802 (et 13)
Dari Aisyah r.a, sesungguhnya Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya
Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja, mengerjakannya
secara professional”. (HR. Thabrani dan Baihaqi)**
f. Proses (process)
Yang dimaksud dengan proses adalah seluruh kegiatan bagaimana

cara perusahaan dalam melayani permintaan setiap konsumennya.

6 Ryan Nugroho dan Edwin Japarianto, “Pengaruh People, Physical Evidance, Product,
Promotion, Price, dan Place terhadap tingkat kunjungan di Kafe Coffe Cozies Surabaya”, Jurnal
Manajemen Pemasaran Petra, No.2, Vol.1, (2019), 3.

6 NU Online, “Anjuran Islam tentang Etos Kerja dan Profesionalisme”, dalam https:// islam. Nu .
or.id/post/read/63870/anjuran-islam-tentang-etos-kerja-dan-profesionalisme, diakses pada tanggal
2 Oktober 2019.
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Mulai dari konsumen tersebut memesan sampai konsumen
mendapatkan apa yang diinginkan.5

Dalam persepektif syariah proses disebut akad yang dilakukan saat
transaksi jual beli. Akad merupakan keterikatan keinginan diri dan
keinginan orang lain dengan cara yang memunculkan adanya
komitmen tertentu yang disyariatkan.®® Dalam transaksi akad
memegang peranan penting dimana akad akan menjadi sah atau

tidaknya transaksi tersebut secara syariat Islam.

2 %

7 sea G4 a1 1) sl Wagdas) FIC8E (S50 &0l 1))
:',\ la)s.au\l’éﬂ\ .mdh&;l.&.’ﬂ.ﬁé"‘i\m \3.\;3
@A\ a2 c_‘m\ LS Aa &5 es.u.;m;

“Jika dua orang saling berjual beli, maka setiap orang dari mereka
memiliki khiyar selama belum berpisah dan mereka bersama-sama
(dalam satu tempat), atau salah satu dari mereka memberikan khiyar
kepada yang lain, maka jika salah satu dari mereka memberikan khiyar
kepada yang lainnya kemudian mereka melakukan transaksi jual beli
atas khiyar tersebut sungguh telah (terjadi) jual beli, dan bila mereka
berpisah setelah terjadi jual beli, dan salah satu dari mereka tidak

mening-galkan jual beli maka telah terjadi jual beli.”(HR.
Muttafaqualaih).®’

g. Bukti fisik (physical evidance)
Phisical evidance adalah prasarana yang berkaitan dengan adanya
fasilitas pendukung secara fisik seperti keadaan, lingkungan, dan
dekorasi tempat demi kenyaman konsumen saat transaksi jual beli.

Bukti fisik merupakan bagian dari pemasaran yang memiliki peran

65 Jesse Marcelina dan Billy Tantra, “Pengaruh Marketing Mix (7P) terhadap Keputusan pembelian
pada Guest House di Surabaya”, Universitas Petra Surabaya.
% Veitzal Rivai dan Antoni Nizar Usman, Islamic..., 239.

67 Al-Manhaj, “Khiyar (Memilih)”, dalam https://almanhaj.or.id/1649-khiyar-memilih.html,
diakses pada tanggal 24 April 2019.
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cukup penting. Karena hal ini akan semakin memperkuat keberadaan
dari produk/jasa tersebut.®

Dalam persepktif syariah physical evidence tidak boleh
menonjolkan kemewahan, namun lebih pada rasa aman, nyaman dan
kemudahan dalam transaksi. Hal ini bisa diimplikasikan pada proses
transaksinya seperti adanya alat atau aplikasi guna menunjang
kemudahan dalam proses transaksi jual beli. Bermegah-megah dilarang

dalam Islam. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang berbunyi:

S &Y G salad Casae ISIYY Hlsall 25755 (Aa[)) KA aSUEl

1) el o) ool dle & a5 51 S0 i i
“bermegah-megahan telah melalaikan kamu. Sampai kamu masuk ke
dalam kubur. Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui (akibat
perbuatanmu itu). Kemudian sekali-kali tidak! Kelak kamu akan
mengetahui. Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu mengetahui pasti.
Niscaya kamu benar-benar akan melihatnya dengan mata kepala
sendiri. Kemudian kamu benar-benar akan ditanya pada hari itu

tentang kenikmatan (yang megah di dunia itu)”. (QS. At-Takatsur: 1-
8).69

3. Etika Bisnis Islam
a. Pengertian Etika Bisnis Islam
Etika berasal dari bahasa yunani yang berarti karakter, kebiasaan
atau sekumpulan perilaku moral yang diterima secara luas. Etika bisnis

merupakan prinsip-prinsip moral dan tingkah laku yang dianut dalam

68 Ryan Nugroho dan Edwin Japarianto, “Pengaruh People..., 3.
8 Kementrian Agama R1, A/-Qur’an..., 600.
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berbisnis.”® Etika bisnis Islam yaitu perilaku etis dalam berbisnis yang
dilandasi dengan nilai-nilai syariah.

Dalam Islam etika bisnis telah banyak dibahas dalam beragai
literatur dan sumber utamanya yaitu Al-Qur’an dan hadis. Secara garis
besar dalam prilaku etis yaitu kejujuran, keadilan adalam merupakan
elemen penting dalam berbisnis. Dan dalam bertransaksi secara
syari’ah, ada beberapa prinsip yang harus dipegang, yakni: saling
ridha (‘an taradin), bebas manupulasi  (ghoror) aman/tidak
membahayakan (mudarat), tidak spekulasi (maysir), tidak ada
monopoli dan menimbun (ikhtikar), bebas riba, dan halalan thayyiban.

Dalam menjalankan praktik bisnis, Islam telah mengatur dalam

Al-Qur’an yang terdapat dalam surat An-Nisa ayat 29, yang berbunyi:

wmws;u\wdlauuesm(,ss\ﬂ\ﬁuwymwmwu
Y Lan s & G- A &) &l 188 Ya&ir) 155

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
hartasesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha
Penyayang kepadamu”. (QS. An-Nisa’: 29)."!

Ayat diatas menjelaskan bahwa seluruh kegiatan perdagangan
dibolehkan dalam Islam, namun terdapat etika yang harus dijalankan

yaitu tidak dengan jalan yang batil, atas dasar suka sama suka tidak ada

70 Fitri Amalia, “ Etika Bisnis Islam: Konsep dan Implementasi pada Pelaku Usaha Kecil” FEB
UIN Syarif Hidayatullah (Novemer 2013),116.

"l Kementrian Agama RI, A/-Qur’an..., 83.
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paksaan dalam prosesnya dan tidak menggunakan cara-cara yang
dilarang syariah dalam proses kegiatan perdagangan tersebut.

Islam sebagai agama yang telah sempurna sudah pasti
memberikan aturan-aturan dalam melakukan transaksi, istilah al-
tijarah, al-bai’u, tadayantum, dan ishtara yang disebutkan dalam Al-
Quran sebagai pertanda bahwa islam memiliki perhatian yang serius
tentang dunia usaha atau perdagangan.’” Rasulullah saw telah
memberikan contoh yang dapat diteladani dalam berbisnis yaitu
kejujuran, keadilan, amanah, nasihat-menasehati, barang yang dijual
harus halal dalam hal zat dan cara memperolehnya, dan tidak unsur
penipuan.”?

Aksioma Etika Bisnis Islam
1) Kesatuan (unity)

Yang dimaksud dengan kesatuan adalah kesatuan sebagaimana

terefleksi dalam konsep tauhid yang memadukan keseluruhan

aspek-aspek kehidupan baik dalam bidang ekonomi, politik, dan
sosial. Konsep ini lebih kepada hubungan vertikal antara manusia
dan penciptanya.

Berdasarkan prinsip kesatuan tersebut, pengusaha muslim dalam

melakukan aktivitas bisnisnya tidak akan melakukan tiga hal

2 Veitzal Rivai dan Atoni Nizar Usman, Islamic Economics and Finance (Jakarta: Gramedia
Pustaka, 2012), 219.

3 Ibid., 116.
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beriut:*pertama,  diskriminasi  diantara  pekerja, penjual,
pembeli,mitra kerja, atas dasar pertimbangan ras, agama, maupun
jenis kelamin. Kedua, terpaksa melakukan praktek-praktek mal
bisnis karena hanya Allah-lah yang semestinya ditakuti dan
dicintai. Ketiga, menimbun kekayaan atau serakat, karena
hakikatnya kekayaan merupakan amanah Allah.

2) Keseimbangan (equilibrium)
Konsep equilibrium dapat dikatakan merupakan hubungan
horisontal antar manusia dengan manusia lainnya. Prinsip
keseimbangan yang berisikan ajaran keadilan merupakan salah satu
prinsip dasar yang harus dipegang oleh pebisnis. Dalam
beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk
berbuat adil kepada siapapun maupun pada pihak yang tidak
disukai.
Konsep equilibrium juga dapat diartikan sebagai keseimbangan
hidup di dunia dan akhirat yang harus diterapkan oleh pebisnis.
Oleh karena itu, konsep keseimbangan berarti menyerukan kepada
para pengusaha untuk senantiasa ingat kepada Allah ditengah
kesibukan menjalankan bisnis.

3) Kehendak Bebas (frree wiil)
Berdasarkan prinsip ini, para pelaku bisnis mempunyai kebebasan

dalam berbisnis baik itu dalam membuat perjanjian bisnis,

4 Lukman Fauroni, “Rekonstruksi Etika Bisnis: Perspektif Al-Qur’an”, Igtishad, No.l, Vol.4,
(Maret 2003), 100.
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termasuk dalam menepati atau mengingkarinya. Namun, seorang
muslim yang percaya Allah akan menepati janji yang dibuatnya.”
Yang harus diperhatikan dari konsep ini yaitu kebebasan
merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis Islam, tetapi
kebebasan itu  tidak  merugikan  kepentingan  kolektif.
Keseimbangan antara kepentingan individu dan kolektif inilah
menjadi pendorong perekonomian tanpa merusak sistem sosial
yang ada.

Tanggung Jawab (responsibility)

Dalam bisnis pertanggungjawaban juga berlaku. Hal ini didasari
setelah melakukan seluruh kebebasan dalam kegiatan bisnis seperti
ketika memproduksi barang, memasarkan barang, bertransaksi jual
beli, melakukan perjanjian dan lain sebagainya. Untuk memenuhi
tuntutan keadilan dan kesatuan manusia perlu
mempertanggungjawabkan perbuatannya.’”® Pertanggungjawaban
diperlukan supaya pebisnis tidak seenaknya dalam melakukan
seluruh kegiatan bisnisnya, namun ada hal yang nantinya dimintai
pertanggungjawaban oleh Allah, sehingga tercipta pasar yang
kondusif tidak ada kecurangan yang dilakukan pebisnis.
Kebenaran: kebajikan dan kejujuran

Kebenaran adalah nilai kebenaran yang tidak bertentangan dengan

syariat Islam. Kebenaran dalam bisnis yang dimaksud kebenaran

7> Ibid.,102.
76 Ibid., 102.
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niat, sikap dan perilaku yang benar, yang meliputi seluruh kegiatan

bisnis, baik proses transaksi, cara mempeoleh barang, proses

menetapkan margin keuntungan dan lain sebagainya. Kebajikan
adalah sikap ihsan (beneviolence) adalah melaksanakan perbuatan
baik yang dapat memberikan kemanfaatan kepada orang lain.

Sedangkan kejujuran adalah sikap jujur dalam seluruh kegiatan

bisnisnya tanpa adanya penipuan sedikitpun.

c. Penerapan Aksioma dalam Etika Bisnis’’
1) Penerapan aksioma keesaan

a) Tidak akan diskriminatif terhadap pekerja, pemasok, pembeli
atau siapapun atas dasar SARA.

b) Tidak akan dapat dipaksa untuk berbuat tidak etis, karena yang
ditakuti dan dicintai hanya Allah. Akan selalu memegang
prinsip Islam dalam seluruh kegiatan yang dilakukan.

¢) Tidak akan menimbun kekayaan dengan penuh keserakahan.
Karena semua yang ada di dunia hanya titipan Allah.

2) Penerapan aksioma keseimbangan

Penerapan konsep ini yaitu dengan selalu adil dalam seluruh

kegiatan bisnisnya seperti dalam hal pelayanan kepada konsumen,

dalam penetapan harga, dan lainnya.

3) Penerapan aksioma kehendak bebas

77 Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta, UPP AMP YKPN, 2004), 65.
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Seorang pebisnis yang muslim harus mengekang kehendak

bebasnya untuk bertindak berdasarkan aturan-aturan moral yang

telah digariskan oleh Allah. Seperti tidak akan serakah untuk

memperoleh keuntungan.

Penerapan aksioma tanggungjawab

Konsep ini erat kaitannya dengan konsep keesaan, keseimbangan,

dan kehendak bebas. Penerapan konsep ini pebisnis muslim

senantiasa selalu ingat bahwa seluruh kegiatan yang dilakukan

nantinya pasti akan dimintai pertanggungjawaban.

Penerapan aksioma kebajikan

Menurut al Ghazali, ada enam bentuk kebajikan antara lain:

a) Jika seseorang membutuhkan sesuatu maka orang lain harus
memberikannya

b) Jika seseorang membeli sesuatu dari orang miskin, akan
membayar lebih dari harga yang ditetapkan.

c) Jika memberi hutang, seseorang harus memberi waktu yang
lebih banyak kepada yang meminjam hutangnya.

d) Menerima kembali barang yang telah dibeli jika terdapat
kecacatan pada produk tersebut.

e) Jika berhutang, maka akan membayar lebih cepat tanpa harus

diminta.
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f) Ketika menjual barang dengan cara kredit seseorang harus

cukup bermurah hati, tidak memaksa membayar ketika orang

tidak mampu membayar dalam waktu yang ditetapkan.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu merupakan hasil dari penelitian terdahulu yang

relevan dengan penelitian yang akan diteliti.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu Yang Relevan
No | Peneliti/ Tahun/ Metode Hasil Persamaan dan
Judul Perbedaan

1 | Emi Kuantitatif | Hasil penelitian | Persamaan pada
Rosyidah/2014/ ini penelitian yang
Pengaruh menunjukkan akan dilakukan
Persaingan Usaha bahwa kedua yakni terletak
dan Etika Bisnis varibel bebas pada variabel
Islam terhadap memiliki Etika Bisnis
Prilaku Pengusaha pengaruh Islam (X>)
Muslim di Desa terhadap
Kureksari Waru prilaku Perbedaan pada
Sidoarjo (Skripsi) pengusaha, baik penelegan yang

seca parsial akan dilakukan
maupun secara yakni variabel
simultan. (Y) pada
Variabel penelitian ini
persaingan yaitu prilaku
usaha lebih pengusaha
dominan sedangkan
pengaruhnya peneljtian saya
terhadap loyalitas
prilaku konsumen
pengusaha.

2 | Nurul Byantika Kuantitatif | Hasil penelitian | Persamaan pada
Permatasari/2018/ ini peneltian yang
Pengaruh Citra menunjukkan akan dilakukan
Merek dan bahwa citra yakni pada
Promosi terhadap merek dan variabel
Loyalitas promosi Loyalitas
Konsumen GO- berpengaruh Konsumen (Y)
JEK di Kecamatan secara simultan
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Wonocolo terhadap Perbedaan pada
Surabaya (Skripsi) loyalitas penelitian yang
konsumen. akan dilakukan
Variabel citra yakni pada objek
merek tidak penelitian dimana
berpengaruh penelitian ini
secara parsial, objek yang
sedangkan diteliti bidang
promosi jasa sedangkan
berpengaruh penelitian saya
secara parsial bidang
terhadap kewirausaan
loyalitas
konsumen
Nur Uzlifah/2019/ | Kuantitatif | Hasil penelitian | Persamaan pada
Pengrauh Bauran menunjukan penelitian yang
Pemasaran bahwa kedua akan dilakukan
Syariah dan Citra variabel secara | yakni sama-sama
Merek terhadap simultan menggunakan
Keputusan memiliki variabel Bauran
Pembelian pada pengaruh Pemasaran
Majelis Mie signifikan Syariah (X1)
Darmo Surabaya terhadap
(Skripsi) pembelian. Perbedaan pada
Variabel Citra | Penelitian yang
Merek memiliki | @kan dilakukan
pengaruh lebih terl§tak pada
besar daripada | variabel
variabel Bauran | terikatnya (Y)
Perasaran yaitu Loyalitas
Syariah Konsumen
terhadap
pembelian
Fitri Al Higmah et | Kuantitatif | Hasil penelitian | Persamaan pada
al/2016/Pengaruh ini penelitian yang

Etika Bisnis Islam
terhadap Loyalitas
Konsumen pada
Hotel Inn Specia
Bandung (Jurnal)

menunjukkan
bahwa etika
bisnis islam
tidak
berpengaruh
secara
signifikan

akan dilakukan
yakni pada
variabel Etika
Bisnis Islam (X2)
dan variabel
Loyalitas
Konsumen (Y)

Perbedaan pada
penelitian yang
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akan dilakukan
yakni pada objek
penelitian dimana
penelitian ini,

objek
penelitiannya di
bidangn jasa
sedangkan
penelitian yang
akan saya
lakukan di
bidang
kewirausahaan
5 | Nanang Kuantitatif | Hasil penelitian | Persamaan pada
Andhiyan/2012/ ini penelitian yang
Pengaruh menunjukkan akan dilakukan
Marketing Mix bahwa yakni pada
terhadap Loyalitas marketing mix | variabel Bauran
Konsumen berpengaruh Pemasaran (X1)
Suplemen Impor terhadap dan variabel
dari USA di loyalitas Loyalitas
Kabupaten Bantul konsumen baik | Konsumen (Y)
(Jurnal) secara parsial
maupun Perbedaan pada
simultan penelitian yang
akan dilakukan
yakni pada objek

penelitian dimana
penelitian ini,
objek
penelitiannya di
bidangn jasa
sedangkan
penelitian yang
akan saya
lakukan di
bidang
kewirausahaan

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa persamaannya terdapat pada
variabel bebas yaitu Bauran Pemasaran dan Etika Bisnis, sedangkan

perbedaannya pada variabel terikatnya yaitu Loyalitas konsumen. Selain itu,
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objek penelitian juga berbeda, dan indikator variabel juga berbeda. Dalam
penelitian ini lebih memfokuskan pada Bauran Pemasaran Syariah dan Etika
Bisnis Islam yang nantinya apakah berpengaruh terhadap Loyalitas Konsumen
pada PT. Berkat Mukmin Mandiri.
. Kerangka Konseptual

Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, perlu adanya gambaran
mengenai hubungan antar variabel dan kerangka konseptual yang merupakan
landasan dalam meneliti masalah yang bertujuan untuk menemukan kebenaran
suatu penelitian. Adapun variabel dan kerangka konseptual dalam penelitian
ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Bauran Pemasaran H,
Syariah

(X1) Loyalitas Konsumen

(Y)
Etika Bisnis Islam

A
(X2)
Hs

Keterangan:

H; : Pengaruh (X1) terhadap (YY) secara parsial

H> : Pengaruh (X») terhadap (Y) secara parsial

H3 : Pengaruh (X1) dan (X>) terhadap (Y) secara simultan

. Hipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan penelitian yang belum sempurna, sehingga

perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis melalui
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penelitian.”® Berdasarkan kerangka konseptual, maka hipotesis penelitian ini,

diduga:

1. Ha : Diduga Bauran Pemasaran Syariah dan Etika Bisnis Islam
berpengaruh secara parsial terhadap Loyalitas Konsumen pada produk PT.
Berkat Mukmin Mandiri
Ho : Diduga Bauran Pemasaran Syariah dan Etika Bisnis Islam tidak
berpengaruh secara parsial terhadap Loyalitas Konsumen pada produk PT.
Berkat Mukmin Mandiri

2. Ha : Diduga Bauran Pemasaran Syariah dan Etika Bisnis Islam
berpengaruh secara simultan terhadap Loyalitas Konsumen pada produk
PT. Berkat Mukmin Mandiri
Ho : Diduga Bauran Pemasaran Syariah dan Etika Bisnis Islam tidak
berpengaruh secara simultan terhadap Loyalitas Konsumen pada produk

PT. Berkat Mukmin Mandiri.

78 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2005), 85.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitain kuantitatif adalah penelitan yang bertujuan untuk
menguji teori yang telah berlaku selama ini apakah benar atau salah.”

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dengan metode percobaan
(experimental research). Jenis penelitian experimental research adalah salah
satu metode yang efektif dalam mengkaji hubungan sebab akibat antar

variabel.%°

Dalam jenis penelitian ini peneliti mengkaji pengaruh minimal satu
atau lebih variabel terhadap satu atau lebih variabel terikat.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Berkat Mukmin Mandiri Sidoarjo yang
bertempat di Pesantren Mukmin Mandiri yang beralamat di Graha Tirta
Bougenville No.69. penelitian ini berlangsung selama dua bulan, pada tanggal
19 Mei 2019 sampai tanggal 19 Juli 2019.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek penelitian berupa

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, peristiwa, sikap hidup dan

sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data

7 Samanu, Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Statistika, (Surabaya:
Airlangga University Press, 2017), 2.

8 Hendri Tanjung dan Abrista Devi, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Gramata
Publishing, 2013), 91.

41
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penelitian.®'Populasi dalam penelitian ini yaitu semua konsumen PT. Berkat
Mukmin Mandiri Sidoarjo.

Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambil
berdasarkan teknik tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.®? Dalam
penelitian ini penarikan sampel menggunakan metode non probably sampling
dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penarikan sampel yang
dilakukan berdasarkan karakteristik yang ditetapkan terhadap elemen populasi
target yang disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian.®?

Sedangkan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus slovin sebagai
berikut:®*

N
"I Net

Keterangan:
n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi
e : Prosentase kelonggaran ketidak telitain karena kesalahan pengambilan

sampel

Jadi jumlah sampel yang digunakan adalah:

N 23
1+Ne®  1+838(10%)>

= 89,33 =90 responden

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan jumlah sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah sebanyak 90 konsumen dari 838 populasi.

Presentasi kelonggaran 10% dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya dalam

81 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Cipta Pustaka Media, 2014),
109.

82 Hendri Tanjung dan Abrista Devi, Metode..., 113.

8 Ibid., 117.

8 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif unutk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan Praktis,
(Jakarta: Indeks, 2009), 61.
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penelitian. Pada penelitian ini sampel dari responden merupakan konsumen
yang menikmati kopi untuk diminum sendiri, bukan distributor.
D. Variabel Penelitian
variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan penelitian. Variabel penelitian dibagi menjadi dua, antara lain:
1. Variabel Bebas
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang
menentukan arah atau perubahan tertentu pada variabel terikat.®® Variabel
bebas pada penelitian ini yaitu Bauran Pemasaran Syariah (X) dan Etika
Bisnis Islam (X>).
2. Variabel Terikat
Variabel dependen atau variabel terikat adalah wvariabel yang
dipengaruhi oleh varibel bebas.®® Variabel terikat pada penelitian ini
adalah Loyalitas Konsumen (Y).
E. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah sebuah batasan-batasan yang diberikan oleh
peneliti terhadap variabel penelitiannya sehingga variabel penelitiannya dapat
diukur.?” Definisi operasional pada penelitian ini adalah:
1. Bauran Pemasaran Syariah
Bauran pemasaran (marketing mix) adalah kumpulan alat pemasaran

taktis, terkendali yang terdiri dari produk, harga, tempat, dan promosi yang

85 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian...,72.
8 Tbid., 72.
87 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian..., 108.
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dipadukan perusahaan untuk mendapatkan hasil respons yang diinginkan
di pasar sasaran.®

Model bauran pemasaran menekankan berbagai faktor yang kemudian
dikenal dengan istilah 4P yaitu produk, harga, tempat, dan promosi.
Seiring dengan perkembangan zaman, jumlahnya meluas hingga tujuh,
yang sering disebut 7P yaitu produk (product), harga (price), tempat
(place), orang (people), proses (process), dan bukti fisik (phisical
evidance).®® Dimana dalam bauran pemasaran syariah pada indikator
produk (product), harga (price), tempat (place), orang (people), proses
(process), dan bukti fisik (phisical evidance) tersebut harus sesuai dengan
prinsip syariah Islam.

Untuk mengukur bauran pemasaran syariah peneliti menentukan
indikator berdasarkan bauran pemasaran 7P yaitu produk (product), harga
(price), tempat (place), orang (people), proses (process), dan bukti fisik
(phisical evidance) yang sesuai dengan syariat Islam.

2. FEtika Bisnis Islam

Etika bisnis merupakan prinsip-prinsip moral dan tingkah laku yang
dianut dalam berisnis.”® Etika bisnis Islam yaitu perilaku etis dalam
berbisnis yang dilandasi dengan nilai-nilai syariah. Untuk mengukur etika

bisnis Islam, dalam hal ini indikator yang digunakan peneliti yaitu sesuai

8 Tta Nurcholifah, “ Strategi Marketing Mix..., 73.

8 Ida Farida, et al, “Analisis Pengaruh Bauran Pemasaran 7P terhadap Kepuasan Pelanggan
Pengguna GOJEK Online”, Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis, No.1, Vol.1, (1 Juni 2016), 34.

% Fitri Amalia, “ Etika Bisnis Islam: Konsep dan Implementasi pada Pelaku Usaha Kecil” FEB
UIN Syarif Hidayatullah (Novemer 2013),116.
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dengan aksioma dasar etika bisnis Islam yaitu kesatuan, keseimbangan,

kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebajikan.

. Loyalitas Konsumen

Loyalitas secara bahasa dapat diartikan kesetiaan. Menurut Mowen
dan Minor yang dikutip Ahmad Mardalis Loyalitas merupakan kondisi
dimana pelanggan mempunyai sikap positif terhadap suatu merek/produk,
mempunyai komitmen pada merek/produk tersebut, yang dimaksud
melakukan pembelian dimasa mendatang.”!

Untuk mengukur loyalitas konsumen peneliti menggunakan indikator
loyalitas konsumen antara lain: pembelian ulang, kebiasaan
mengkonsumsi produk tersebut, selalu menyukai produk tersebut, tetap
memilih produk tersebut, yakin bahwa produk tersebut merupakan yang

terbaik, dan merekomendasikan produk tersebut pada orang lain.*?

Tabel 3.1
Definisi Operasional
Variabel Konsep Variabel Indikator Skala

Bauran Bauran pemasaran 1. Produk Likert
Pemasaran | syariah adalah 2. Harga 1-5
Syariah kumpulan alat 3. Tempat
(X1) pemasaran taktis, 4. Promosi

terkendali yang 5. Orang

terdiri dari produk, | 6. Proses

harga, tempat, dan
promosi yang
dipadukan
perusahaan untuk
mendapatkan hasil
respons yang
diinginkan di pasar

%l Ahmad Mardalis, “Meraih Loyalitas..., 111.
°2 Agus Yalindra, “Pengaruh Kualitas..., 11.
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sasaran.
Etika Bisnis | Etika bisnis Islam 1. Kesatuan Likert
Islam (X2) | yaitu perilaku etis 2. Keseimbangan 1-5
dalam berbisnis 3. Kehendak Bebas
yang dilandasi 4. Tanggung Jawab
dengan nilai-nilai 5. Kebajikan:
syariah. Kejujuaran dan
Kebajikan
Loyalitas Loyalitas merupakan | 1. Pembelian ulang Likert
Konsumen | kondisi dimana 2. Kebiasaan 1-5
(Y) pelanggan mengkonsumsi
mempunyai sikap produk tersebut
positif terhadap 3. Selalu menyukai
suatu merek/produk, produk tersebut
mempunyai 4. Tetap memilih
komitmen pada produk tersebut
merek/produk 5. Yakin bahwa
tersebut, yang produk tersebut
dimaksud yang terbaik
melakukan 6. Merekomendasikan
pembelian dimasa produk tersebut
mendatang. pada orang lain

F. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah ketetapan atau kecermatan suatu intrumen dalam

mengukur apa yang ingin diuji.”® Uji validitas digunakan untuk mengukur

apakah kuesioner tersebut dapat dikatakan valid dan mengukur tingkat

validitas suatu kuesioner apakah layak digunakan atau tidak. Ketentuan

pengujian sebagai berikut:

a. Apabila rniwung™ rbel, maka indikator dinyatakan valid

b. Apabila thitung< rtabel, maka indikator dinyatakan tidak valid

Untuk megukur uji validitas dibantu dengan program SPSS versi 16.

% Duwi Priyanto, Mandiri belajar SPSS, (Y ogyakarta: Mediakom, 2008), 16.
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2. Uji Realibilitas
Reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah
alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
pengukuannya tersebut diulang.** Adapun cara untuk menguji reabilitas
penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha. Suatu kuesioner
dikatakan reabel apabila nilai CronbachAlpha > 0,60. Untuk mengukur

reabilitas dapat dibantu dengan program SPSS versi 16.

G. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan dari wawancara secara langsung pada
konsumen PT. Berkat Mukmin Mandiri dengan mengisi kuesioner yang
disediakan peneliti.

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua dari data yang
dibutuhkan peneliti. Data sekunder ini diperoleh dari PT. Berkat Mukmin
Mandiri berupa laporan tahunan atau catatan-catatan, serta dokumen yang
berhubungan dengan objek penelitian.

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dua, antara lain:
1. Angket atau kuesioner
Metode angket merupakan serangkaian atau daftar pernyataan yang
disusun secara sistematis , kemudian dikirim untuk diisi oleh responden.”®

Kuesioner dalam penelitian ini adalah dengan model tertutup karena

% TIbid., 25.
%5 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian...,133.
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jawaban telah disediakan oleh peneliti, dan pengukurannya menggunakan
skala Likert. Skala Likert yaitu skala yagn dapat dipergunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan.”® Adapun pemberian skor
dari setiap pertanyaan yang digunakan untuk menguji setiap variabel

dalam penelitain ini sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skala Likert

Kode Alternatif Jawaban Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju +
RR Ragu-Ragu 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

2. Wawancara
Data ini dapat diperoleh melalui informasi dengan cara melalui tanya
jawab secara langsung pada konsumen UMKM PT. Berkat Mukmin
Mandiri untuk memperkuat hasil analisis pada kuesioner yang telah diisi.
I. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kepastian sebaran
data yang didapat apakah dalam regresi atau variabel memiliki
distribusi normal.’” Salah satu teknik yang sering digunakan untuk uji

normalitas yaitu metode kolmgorov smirnov. Pada penelitian ini

% Astrid Sylvia, “Macam-macam Skala Pengukuran Untuk Instrumen”, dalam http:// sylviastrid.
blogspot .com, diakses pada tanggal 24 april 2015.
%7 Sudaryono, Teori dan Aplikasi dalam Statistik, (Y ogyakarta: Andi,2014), 140.
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menggunakan metode kolmogrof smirnov dengan dasar pengambilan
keputusan jika nilai signifikan diatas 0,05 berarti data yang diuji
normal.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya
hubungan linear antar variabel independen dalam yaitu adanya
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Pada
pembahasan ini akan dilakukan uji multikolinearitas dengan melihat
nilai inflation factor (VIF) pada model regresi. Pada umumnya jika
VIF lebih besar dari 5, maka variabel tersebut mempunyai persoalan
multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya.’® Untuk mengukur uji
multikolinearitas dibantu dengan program SPSS versi 16.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pada pengamatan
pada model regresi. Pada penelitian ini akan dilakukan uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji park, yaitu meregresikan

1.99

nilai residual dengan masing-masing variabel.”” Untuk mengukur uji

heteroskedastisitas dibantu dengan program SPSS versi 16.

% Duwi Priyanto, Mandiri..., 39.

? 1bid., 41.
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2. Uji Hipotesis

a.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua
variabel atau lebih variabbel independen (X) dengan variabel dependen
(Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
dependen dan independen berhubungan positif atau negatif dan untuk
meprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan
biasanya berskala interval atau rasio.!%

Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=a+bi Xi+bhXo
Keterangan:

Y’ : Variabel dependen ( Loyalitas Konsumen)

Xj : Variabel independen ( Bauran Pemasaran Syariah)
X> : Variabel independen ( Etika Bisnis Islam)

a : Konstanta

b : Koefisien regresi

Uji Determinasi (R?)

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel
independen secara serentak terhadap variabel dependen. Jika R? sama
dengan 0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen.

Sebaliknya jika R? sama dengan 1, maka presentase sumbangan

100 Thid., 73.
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pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel
dependen adalah sempurna, atau variasi variabel independen.'®! Untuk

mengukur uji determinasi dibantu dengan program SPSS versi 16.

Uji ini1 digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. atau digunakan untuk mengetahui apakah model regresi

dapat digunakan untuk memprediksi variabel. Kriteria pengujian

1) Ho diterima bila Fhitwung™> Fravel atau nilai signifikan < 0,05
2) Ho ditolak bila Fhitung< Ftavel atau nilai signifikan < 0,05

Untuk mengukur uji simultan dibantu dengan program SPSS.

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.!%? Kriteria pengujian uji parsial sebagai berikut:

1) Ho diterima jika thiung™ tiabel atau nilai signifikan < 0,05
2) Ho ditolak jika thiwung< twbel atau nilai signitikan < 0,05

Untuk mengukur uji parsial dibantu dengan program SPSS versi

c. Uji Simultan (F)
sebagai berikut:
d. Uji Parsial (T)
16.
101 Thid., 79.

102 Tbid., 85.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya PT. Berkat Mukmin Mandiri

PT. Berkat Mukmin Mandiri merupakan sebuah perusahaan yang
dimiliki oleh Pesantren Mukmin Mandiri: Pesantren Agrobisnis dan
Agroindustri yang bertempat di Waru Sidoarjo. Pesantren Mukmin
Mandiri merupakan lembaga pondok pesantren yang bergerak dibidang
Agrobisnis dan Agroindustri, yang didirikan oleh Dr. KH. Muhammad
Zakki, M.Si, pada tanggal 01 April 2009 dengan Akta Notarais Bambang
Santoso, S.H, M.Kn, yang orientasinya mendidik santri berwawasan
entrepreneurship. Dalam kegiatan usahanya PT. Berkat Mukmin Mandiri
mulai dari kegiatan produksi hingga pemasaran dilakukan oleh para santri
pondok pesantren tersebut.

PT. Berkat Mukmin Mandiri memproduksi kopi biji goreng dan
bubuk dengan nama merek “Blend Doa”, dan juga memproduksi kopi
murni tanpa campuran dan bahan pengawet (asen). Komposisinya terdiri
dari kopi biji jenis Robusta dan Arabika. Kemurnian kopi biji menjadi ciri
khas kopi santri. Di samping itu, pencantuman nama “Blend Doa” dan
menjaga keistigomahan rasa merupakan keunggulan dan kebanggaan

tersendiri bagi pesantren.'®’

103 Mukmin Mandiri, “Entrepreneurship”, dalam http://mukminmandiri.com/entrepreneurship/
kopi- mahkota-raja-blend-doa/, diakses pada 2 April 2019
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Ada sebuah keyakinan di kalangan pesantren dan masyarakat umum,
bahwa setiap “sesuatu” yang didoakan dan dibuat melalui proses riyadhah
dan doa-doa, akan menghasilkan sesuatu yang istimewa (keberkahan).
Seperti halnya dengan penyantuman “Blend Doa” dalam lebel kemasan
kopi santri. InshaAllah menjadi keberkahan bagi orang yang meminum
kopi santri. Sebab, kopi ini di samping diproses secara profesional (taste
dan kualitas), juga melalui proses spiritual (riyadhah, puji-pujian dan doa-
doa). Sebelum proses produksi, kopi didoakan dengan bacaan Manaqib
dan Khatmil Quran (hafalan Al-Quran) oleh para kiai dan santri. Menjadi
daya dorong dalam percepatan produksi dan distrubusi, di luar
kemampuan akal manusia. Campur tangan “Malaikat” dalam proses
produksi dan pendistribusian kopi santri.!%*

Sebuah produk yang langka di kalangan komunitas perkopian.
Bahkan, satu-satunya “Kopi Doa” di produksi di Indonesia. Penyebutan
kata: “Blend Doa” dalam label kemasan kopi santri menjadi menarik dan
marketable. Semakin “melegenda” sebuah produk, maka semakin cepat
dikenal dan dahsyat daya jualnya. Mengutip ungkapan Gubernur Jawa
Timur, Dr. H. Soekarwo.'?

Dari segi produk, produk yang yang ditawarkan oleh PT. Berkat
Mukmin Mandiri yaitu Kopi. Kopi merupakan produk yang halal dan

berkualitas. Dengan harga yang relatif terjangakau, serta etika pemasar

104 Ibid.
105 Tbid.
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yang ramah dalam pelayanan, hal tersebut menjadi keunggulan tersendiri
bagi PT. Berkat Mukmin Mandiri.

Keunggulan dan keunikan lain dari PT. Berkat Mukmin Mandiri
terletak dari segi promosi yaitu terdapat Blend Doa disetiap produk yang
ditawarkan, dalam hal ini Blend Doa yang dimaksud merupakan doa santri
untuk konsumen yang minum kopi tersebut supaya lebih berkah. seperti
salah satu produknya yaitu kopi 3 in 1 diproduk tersebut terdapat kopi,
gula, dan doa yang dicampur dalam sebuah kemasan produk PT. Berkat
Mukmin Mandiri.

Dalam pendistribusiannya PT. Berkat Mukmin Mandiri telah
mencakup berbagai wilayah di Jawa Timur antara lain yaitu Sidoarjo,
Surabaya, Gresik, Lamongan, Bangkalan dan Pasuruan.

2. Struktur Organisasi

Berikut Struktur Organisasi PT. Berkat Mukmin Mandiri'®®:

KOMISARIS
Muhammad Zakki

DIREKTUR
Nurul Hudaaj

HRD PEMASARAN PRODUKSI PENGADAAN
Avan Fauri Heru Susilo Syaiful Huda Abd Ghofur

106 Avan Fauri, Wawancara, Sidoarjo, 22 Mei 2019.
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3. Profil Perusahaan

a. Produk

Gambar 4.1 Sebagian Produk PT. Berkat Mukmin Mandiri

Sumber: Data Sekunder pada Tahun 2019

Produk merupakan sesuatu yang dihasilkan dari produksi. PT.
Berkat Mukmin Mandiri memproduksi kopi biji goreng dan bubuk,
dan juga memproduksi kopi murni tanpa campuran dan bahan
pengawet (asen). Komposisinya terdiri dari kopi biji jenis Robusta dan
Arabika. Kemurnian kopi biji menjadi ciri khas kopi ini.

PT. Berkat Mukmin Mandiri memiliki aneka macam produk yang
dihasilkan. Produk PT. Mukmin Mandiri sudah memiliki sertifikat
halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). Dalam Islam sudah
menjadi keharusan bagi perusahaan bahwa produk yang dihasilkan
harus produk yang halal dan berkualitas. Berikut produk PT. Berkat

Mukmin Mandiri pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1
Macam-macam Produk PT. Berkat Mukmin Mandiri'"’
No Nama Produk Biji / Bubuk
1 | Kopi Kyaiku Bubuk
2 | Kopi Songo Bubuk
3 | Kopi Mahkota Raja Biji dan Bubuk
4 | Kopi Mahkota Raja Premium Biji dan Bubuk
5 | Kopi Greng Bubuk
6 | Kopi Pandowo Limo Biji
7 | Kopi sachet 4 in 1 Bubuk
8 | Kopi sachet 3 in 1 Bubuk
9 | Kopi sachet Songo Bubuk
b. Harga

Dalam penetapan harga Islam tidak mengatur secara rinci, namun
harus sesuai dengan kualitas produk dan tidak boleh berlebih-lebihan.
PT. Berkat Mukmin Mandiri pada penertapan harga menghitung antara
harga produksi dan survey harga di pasar, sehingga harga yang
ditetapkan sesuai dengan harga pasar dan kualitas produk.

c. Tempat atau Distribusi

Dalam perspektif syariah, tempat atau lokasi perusahaan bisa
dimana saja asalkan tempat tersebut bukan tempat yang
dipersengketakan keberadaannya.'”®® Namun tersirat, Islam lebih
menekankan pada kedekatan perusahaan dengan pasar. Hal itu untuk
menghindari adanya aksi pencegatan barang sebelum sampai ke pasar.

PT. Berkat Mukmin Mandiri mendistrusikan produknya ke Pasar,
Toko, warung kopi atau langsung pada konsumen sendiri. Hal ini

sesuai dengan Tujuan atau fungsi distribusi adalah mempercepat

107 Ahmad Fais, Wawancara, Sidoarjo, 17 Mei 2019.
108 Jta Nurchalifah, “Strategi Marketing..., 74
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sampainya barang ditangan konsumen. Dalam pendistribusiannya PT.
Berkat Mukmin Mandiri telah mencakup berbagai daerah di Jawa
Timur antara lain yaitu Sidoarjo, Surabaya, Gresik, Lamongan,
Bangkalan dan Pasuruan.

Gambar 4.2 Data Distribusi Produk PT. Berkat Mukmin Mandiri

Data Distibusi Produk PT. Berkat Mukmin
Mandiri

B SURABAYA
m SIDOARJO
W GRESIK
LAMONGAN
PASURUAN
= MADURA

Pada gambar 4. menunjukkan data pendistribusian produk PT.
Berkat Mukmin Mandiri tahun 2018 sebanyak 158 distributor'®.
Pendistribusian di daerah Surabaya sebanyak 108 distributor, Sidoarjo
42, Gresik 4, Lamongan 2, sedangkan Pasuruan dan Madura masing-
masing 1 distributor. Surabaya lebih dominan dibanding daerah lain.
Hal ini menunjukkan bahwa produk PT. Berkat Mukmin Mandiri lebih

disukai di daerah Surabaya dibandingkan daerah lain.

109 Avan Fauri, Wawancara 1 April 2019.
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d. Promosi

Keunggulan dan keunikan dari PT. Berkat Mukmin Mandiri
terletak dari segi promosi yaitu terdapat Blend Doa disetiap produk
yang ditawarkan, dalam hal ini Blend Doa yang dimaksud merupakan
doa santri untuk konsumen yang minum kopi tersebut supaya lebih
berkah. seperti salah satu produknya yaitu kopi 3 in 1 diproduk
tersebut terdapat kopi, gula, dan doa yang dicampur dalam sebuah
kemasan produk PT. Berkat Mukmin Mandiri.

Selain itu, promosi yang dilakukan yaitu memberikan poin bagi
pelanggan aktif, poin tersebut dapat ditukar setelah satu tahun, setiap
satu poin seniali Rp.2500, poin didapat pada setiap pembelian 1 bal.
PT. Berkat Mukmin Mandiri juga melakukan promosi dengan cara
mengikuti event pameran dan diberbagai media seperti radio, media
online shop, dan lainnya.

e. Orang

Gambar 4.3 Karyawan PT. Berkat Mukmin Mandiri Saat Proses
Produksi

Sumber: Data Sekunder pada Tahun 2019
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Karyawan PT. Berkat Mukmin Mandiri yaitu santri yang sedang
mondok di Pesantren Mukmin Mandiri. Para santri tidak hanya belajar
ilmu agama, namun juga belajar menjadi entrepreneur. Para santri
ketika pagi belajar entrepreneur dan ketika malam belajar ilmu agama.
Ketika belajar entrepreneur para santri juga harus berpenampilan
seperti pegawai pada umumnya, dan harus profesional.!!”

f. Proses

Gambar 4.4 Proses Transaksi Jual Beli

.

Sumber: Data Sekunder pad ahun 201 ;

Proses atau transaksi dalam islam disebut dengan akad. Dalam
transaksi jual beli PT. Berkat Mukmin Mandiri menerapkan beberapa
cara pembelian. Pertama, langsung beli di Kantor. Kedua, pesan dulu
melalui telepon atau media chatting yang lain, lalu oleh marketer akan
dikirim ke tempat tujuan. Ketiga, yaitu melalui media online shop
konsumen memasan produk dan melakukan pembayaran melalui

transfer lalu produk akan dikirim. Dalam transaksinya PT. Beerkat

10Heru Susilo, Wawancara, Sidoarjo, 20 Mei 2019.
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Mukmin Mandiri mengedapankan sikap amanah dan kejujuran.
Sehingga konsumen merasa puas dengan pelayanan yang berdampak
pada loyalitas konsumen.

Dalam Islam ketika proses transaksi jual beli harus ada kejelasan
informasi mengenai produk yang ditawarkan seperti harga dan kuliatas
produk tersebut dan tidak boleh ada unsur penipuan atau paksaan
sehingga terciptanya an-taradin (suka sama suka) antara penjual dan
pembeli.

B. Karakteristik Responden
Responden yang diambil pada penelitian ini yaitu 90 sampel dari 838
populasi konsumen PT. Mukmin Mandiri. Responden pada penelitan ini yaitu
konsumen yang mengkonsumsi produk PT. Berkat Mukmin Mandiri, bukan
ditributor.  Karakteristik responden dikelompokkan berdasarkan Jenis
Kelamin, Usia, Pekerjaan. Gambaran mengenai karakteristik responden adalah
sebagai berikut:

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 64 71%
Perempuan 26 29%
Total 90 Responden 100%

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden pada PT. Berkat
Mukmin Mandiri yang mendominasi adalah laki-laki sebanyak 64 orang

dengan persentase 71%. Karena produk yang dijual oleh PT. Berkat
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Mukmin Mandiri merupakan kopi yang mayoritas disukai oleh kaum laki-
laki.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
<17 tahun 0 0%
18-29 tahun 29 32%
30-39 tahun 48 53%
> 40 tahun 13 15

Total 90 Responden 100%

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden PT. Berkat
Mukmin Mandiri yang mendominasi adalah berusia 30-39 sebanyak 48
orang atau 53% dari jumlah responden.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah Persentase

Wirausaha 24 27%
Pegawai Swasta 31 35%
PNS 7 7%
Pelajar/Mahasiswa 5 5%
Lainnya 23 26%

Total 90 Responden 100%

Berdasarkan tabel 4.4 menujukkan bahwa responden PT. Berkat
Mukmin Mandiri yang mendominasi adalah pegawai swasta sebanyak 31

orang dengan persentase 35%dari jumlah responden.
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C. Analisis Data
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah ketetapan atau kecermatan suatu intrumen dalam
mengukur apa yang ingin diuji.!!'! Uji validitas digunakan untuk mengukur
apakah kuesioner tersebut dapat dikatakan valid dan mengukur tingkat
validitas suatu kuesioner apakah layak digunakan atau tidak.

Pada pengujian Validitas ini menggunakan taraf signifikan (0,10)
dengan ketentuan Apabila Thiung™ Twbel, maka dinyatakan valid. Pada
penelitian ini menggunakan sampel 90 responden, berdasarkan hal tersebut
maka r tabel sebesar 0,1745. berikut hasil uji validitas masing-masing
variabel sebagai berikut:

a. Bauran Pemasaran Syariah (Xi)

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Bauran Pemasaran Syariah

Item R Hitung R Tabel Keterangan
X1.1 0,605 0,1745 Valid
X1.2 0,719 0,1745 Valid
X1.3 0,680 0,1745 Valid
X1.4 0,429 0,1745 Valid
X1.5 0,635 0,1745 Valid
X1.6 0,081 0,174 Tidak Valid
X1.7 0,471 0,1745 Valid
X1.8 0,322 0,1745 Valid
X1.9 0,403 0,1745 Valid
X1.10 0,789 0,1745 Valid
XI1.11 0,537 0,1745 Valid

"I Duwi Priyanto, Mandiri belajar SPSS, (Yogyakarta: Mediakom, 2008), 16.
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X1.12

0,747

0,1745

Valid

Sumber: Data diolah dengan aplikasi SPSS

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji validitas menunjukkan bahwa
masing-masing item pernyataan variabel bauran pemasaran syariah
memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Maka, item pernyataan

variabel bauran pemasaran syariah dikatan valid dan dapat digunakan

sebagai alat

ukur variabel.

. Etika Bisnis Islam (X>)
Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Etika Bisnis Islam
Item R Hitung R Tabel Keterangan
X2.1 0,641 0,1745 Valid
X2.2 0,627 0,1745 Valid
X2.3 0,500 0,1745 Valid
X2.4 0,416 0,1745 Valid
X2.5 0,650 0,1745 Valid
X2.6 0,495 0,1745 Valid
X2.7 0,607 0,1745 Valid
X2.8 0,708 0,1745 Valid
X2.9 0,681 0,1745 Valid

Sumber: Data diolah dengan aplikasi SPSS

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji validitas menunjukkan bahwa
masing-masing item pernyataan variabel etika bisnis Islam memiliki
nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Maka, item pernyataan variabel

etika bisnis Islam dikatan valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur

variabel.
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64

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Variabel Loyalitas Konsumen
Item R Hitung R Tabel Keterangan
Y.1 0,706 0,1745 Valid
Y.2 0,567 0,1745 Valid
Y.3 0,618 0,1745 Valid
Y.4 0,485 0,1745 Valid
Y.5 0,616 0,1745 Valid
Y.6 0.164 0,1745 Tidak Valid
Y.7 0,542 0,1745 Valid
Y.8 0,429 0,1745 Valid
Y.9 0,539 0,1745 Valid

Sumber: Data diolah dengan aplikasi SPSS

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji validitas menunjukkan bahwa

masing-masing item pernyataan variabel loyalitas konsumen memiliki

nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Maka, item pernyataan variabel

loyalitas konsumen dikatan valid dan dapat digunakan sebagai alat

ukur variabel.

2. Uji Reliabilitas

Reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah

alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika

pengukuannya tersebut diulang.!'?> Adapun cara untuk menguji reabilitas

penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha. Suatu kuesioner

dikatakan reabel apabila nilai Cronbach Alpha> 0,60.Berikut hasil uji

reliabilitas masing-masing variabel.

12 1bid., 25.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Hasil Cronbach Kriteria Keterangan
Alpha
Bauran Pemasaran 0,80 > 0,60 Reliabel
Syariah
Etika Bisnis Islam 0,73 > 0,60 Reliabel
Loyalitas Konsumen 0,69 > 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah dengan aplikasi SPSS

Berdasarkan tabel 4.8 meunjukkan hasil uji reliabilitas masing-masing

variabel. Variabel bauran pemasaran syariah memiliki hasil 0,80 kurang

dari 0,60 yang artinya item pernyataan variabel bauran pemasaran syariah

reliabel atau dapat dipercaya. Variabel etika bisnis Islam memiliki hasil

0,73 kurang dari 0,60 yang artinya item pernyataan variabel etika bisnis

Islam reliabel atau dapat dipercaya.

Sedangkan variabel loyalitas

konsumen memiliki hasil 0,69 kurang dari 0,60 yang artinya item

pernyataan variabel loyalitas konsumen reliabel atau dapat dipercaya.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kepastian sebaran

data yang didapat apakah dalam regresi atau variabel memiliki

distribusi normal.''® Salah satu teknik yang sering digunakan untuk uji

normalitas yaitu metode kolmgorov smirnov. Pada penelitian ini

menggunakan metode kolmogrof smirnov dengan dasar pengambilan

113 Sudaryono, Teori dan Aplikasi dalam Statistik, (Y ogyakarta:Andi,2014), 140.
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keputusan jika nilai signifikan diatas 0,05 berarti data yang diuji
normal.

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa hasil uji normalitas
menunjukkan taraf signifikan 0,444 yang artinya lebih besar dari 0,05.

Maka, data berdistribusi normal.

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 90
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.11943048
Most Extreme Differences  Absolute .091
Positive .087
Negative -.091
Kolmogorov-Smirnov Z .864
Asymp. Sig. (2-tailed) 444

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data diolah dengan aplikasi SPSS

Selain dengan menggunakan teknik Kolmogrov Smirnov, uji
normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji grafik P-Plot.
Dapat dikatakan normal apabila titik-titik menyebar disekitas garis

diagonal dan mengikuti garis diagonal.
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Gambar 4.4 Hasil Uji Normalitas Grafik P-Plot

kkzpried F-F Peei & Ranresgise Retrelardizaa FBssmauel
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b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya
hubungan linear antar variabel independen dalam yaitu adanya
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Pada
pembahasan ini akan dilakukan uji multikolinearitas dengan melihat
nilai inflation factor (VIF) pada model regresi. Pada umumnya jika
VIF lebih besar dari 5, maka variabel tersebut mempunyai persoalan
multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya.''* Berikut hasil uji

multikolinearitas:

14 Duwi Priyanto, Mandiri..., 39.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta t Sig. | ance | VIF
1 (Constant) 5.482| 2.047 2.678| .009
Bauran
Pemasaran 301 .054 459] 5.587] .000] .518| 1.932
Syariah
Etika Bisnis
384 071 447(5.438] .000] .518] 1.932
Islam

a. Dependent Variable:

Loyalitas Konsumen

Sumber: Data diolah dengan aplikasi SPSS

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai VIF sebesar
1,932 lebih kecil dari 5, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pada pengamatan
pada model regresi. Pada penelitian ini akan dilakukan uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji park, yaitu meregresikan
nilai residual dengan masing-masing variabel.!'> Berikut hasil uji

heteroskidastisitas:

15 1bid., 41.
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Hasil Uji Heteroskidastisitas

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.602 1.282 1.249 215
Bauran
Pemasaran .031 .034 137 .921 .360
Syariah
Etika Bisnis
-.036 .044 -122| -.825 412
Islam

a. Dependent Variable:

abs_res_1

Sumber: Data diolah dengan aplikasi SPSS

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa

nilai signifikan

variabel bauran pemasaran syariah sebesar 0,360 dan variabel etika

bisnis Islam sebesar 0,412, dimana masing-masing variabel lebih kecil

dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala

heteroskidastisitas.

4. Uji Hipotesis

a. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua

variabel atau lebih variabbel independen (X) dengan variabel dependen

(Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel

dependen dan independen berhubungan positif atau negatif dan untuk

meprediksi nilai

dari variabel dependen apabila nilai variabel

independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan
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biasanya berskala interval atau rasio.!'® Berikut hasil uji regresi linier

berganda:
Tabel 4.11
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B  [Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.482 2.047 2.678 .009
Bauran
Pemasaran 301 .054 459 5.587 .000
Syariah
Etika Bisnis
384 .071 447 5.438 .000
Islam
a. Dependent Variable: Loyalitas
'Konsumen
r: Data diolah dengan aplikasi SPSS
Berdasarkan tabel 4.11 didapatkan hasil persamaan sebagai

berikut:

Y’ =a+b; X +byXp

Y’ =5,482 + 0,301X; + 0,384X>

Pejelasan persamaan tersebut adalah sebagai berikut:

1) Konstanta bernilai positif yakni 5,482, jika ada kenaikan nilai pada

variabel Bbauran pemasaran syariah (X1) dan letika bisnis Islam

(X2) maka nilai variabel loyalitas konsumen(Y) juga akan naik.

2) Koefisien regresi variabel bauran pemasaran syariah sebesar 0,301,

yang artinya, jika variabel bauran pemasaran syariah (X1)

116 1bid., 73.
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mengalami kenaikan 1% maka variabel loyalitas konsumen (Y)
akan mengalami kenaikan sebesar 0,301. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif antara variabel bauran pemasaran
(X1) dan loyalitas konsumen (Y).

3) Koefisien regresi variabel etika bisnis Islam sebesar 0,384, yang
artinya, jika variabel etika bisnis Islam (X2) mengalami kenaikan
1% maka variabel loyalitas konsumen (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar 0,384. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara variabel etika bisnis Islam (X2) dan
loyalitas konsumen (Y).

Uji Determinasi (R?)

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel
independen secara serentak terhadap variabel dependen. Jika R? sama
dengan 0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen.
Sebaliknya jika R? sama dengan 1, maka presentase sumbangan
pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel
dependen adalah sempurna, atau variasi variabel independen.'!’

Berikut hasil uji determinasi:

17 1bid., 79.
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Tabel 4.12
Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .8342 .696 .689 2.144

a. Predictors: (Constant), Etika Bisnis Islam, Bauran Pemasaran Syariah

b. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen

Sumber: Data diolah dengan aplikasi SPSS

Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji determinasi memiliki nilai
R=0,834 yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara variabel
bauran pemasaran syariah (Xi), etika bisnis Islam (X>) dengan
loyalitas konsumen (Y) saling mempengaruhi. sedangkan nilai R
Square sebesar 0,696 atau 69,6% variabel loyalitas konsumen (Y)
dapat dijelaskan oleh variabel bauran pemasaran syariah (X;) dan etika
bisnis Islam (X3), sisanya 31,4% dijelaskan oleh variabel yang lain.

Uji Parsial (T)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.!!® Kriteria pengujian uji parsial sebagai berikut:

3) Ho diterima jika thiwng™ tiabel atau nilai signifikan < 0,05

4) Ho ditolak jika thiwung< twbel atau nilai signifikan < 0,05

8 1bid., 85.
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Tabel 4.13
Hasil Uji parsial (T)
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B  [Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 5.482 2.047 2.678 .009
Bauran
Pemasaran 301 .054 459 5.587 .000
Syariah
Etika Bisnis
384 .071 447 5.438 .000
Islam

a. Dependent Variable: Loyalitas

Konsumen

Sumber: Data diolah dengan aplikasi SPSS

Pada penelitian ini diketahui Tiabel dari rumus Tiape= t(a/2; n-K-1),
diketahui Tiel sebesar 1,987. Berdasarkan tabel 4.13 nilai Thiwung pada
variabel bauran pemasaran syariah sebesar 5,587 lebih besar dari Trabel
1,987 dan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,005 yang
berarti variabel bauran pemasaran syariah berpengaruh secara parsial
terhadap variabel loyalitas konsumen.

Sedangkan Thiwung pada variabel etika bisnis Islam sebesar 5,438
lebih besar dari Twber 1,987 dan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 yang berarti variabel etika bisnis Islam berpengaruh
secara parsial terhadap variabel loyalitas konsumen.

. Uji Simultan (F)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen

secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
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dependen. atau digunakan untuk mengetahui apakah model regresi

dapat digunakan untuk memprediksi variabel. Kriteria pengujian

sebagai berikut:

3) Ho diterima bila Fhitwung™> Fravel atau nilai signifikan < 0,05

4) Ho ditolak bila Fhiwung< Fravel atau nilai signifikan < 0,05

Tabel 4.14
Hasil Uji Simultan (F)
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 914.169 2 457.084| 99.469 .0002
Residual 399.787 87 4.595
Total 1313.956 89

a. Predictors: (Constant), Etika Bisnis Islam, Bauran Pemasaran

Syariah

b. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen

Sumber: Data diolah dengan aplikasi SPSS

Untuk mengetahui Fuper didapat dari rumus df= n-k, pada

penelitian ini diketahui nilai Frapel sebesar 3,10,. Berdasarkan tabel 4.14

nilai Fhinng sebesar 99, 469 lebih besar dari 3,10, sedangkan nilai

signifikannya 0,00 lebih kecil dari 0,05, yang berarti variabel bauran

pemasaran syariah dan etika bisnis Islam berpengaruh secara simultan

atau bersama-sama terhadap variabel loyalitas konsumen.



BAB V
PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan mendeskripsikan mengenai hasil penelitian pada
bab IV, terkait pengaruh bauran pemasaran syariah dan etika bisnis Islam terhadap
loyalitas konsumen. Pada penelitian ini bauran pemasaran syariah dan etika bisnis
Islam sebagai variabel bebas, sedangkan loyalitas konsuemen sebagai variabel
terikat.

Adapun untuk teknik pengambilan data melalui angket atau kuesioner dengan
skala /ikert sebagai data primer, sedangkan dokumen, dan wawancara sebagai data
sekunder. Pada penelitian ini data diolah menggunakan SPSS versi 16. Berikut
hasil analisis data:

A. Hasil Kuesioner

1. Bauran Pemasaran Syariah (X1)

Pada variabel bauran pemasaran syariah terdapat 11 pernyataan yang
diajukan peneliti kepada responden yang mencakup indikator bauran
pemasaran syariah yaitu produk, harga, tempat, promosi, orang, dan
proses. Berikut hasil jawaban kuesioner responden:

a. Indikator Produk

Tabel 5.1
Hasil Jawaban Kuesioner Indikator Produk
Pernyataan SS| S [RR | TS| STS X %
X1.1 44 146 | O 0 0 4 51%
X1.2 43 1 34 | 6 7 0 5 47%
Total 87 | 80 | 6 7 0 5 48%

75
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Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan pada
konsumen untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan. Dalam
perspektif syariah produk yang dijual harus halal, memiliki kejelasan
barang, dan berkualitas baik. Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan
sebanyak 48% responden menjawab sangat setuju bahwa produk yang
dijual merupakan produk yang halal dan berkualitas. Hal ini

menunjukkan pentingnya produk yang berkualitas baik.

. Indikator Harga
Tabel 5.2
Hasil Jawaban Kuesioner Indikator Harga
SS| S |RR|TS|STS| x %
X1.3 41 134 9 | 6 0 5 45%
X1.4 39135 6 | 7 3 5 43%
Total 80 |69 | 15 |13 | 3 5 44%

Penetapan harga dalam perspektif syariah, tidaklah terlalu rumit,
dasar penetapan harga bertumpu pada besaran nilai atau harga suatu
produk yang tidak boleh ditetapkan dengan berlipat-lipat besarnya.
Dalam penetapan harga harus sesuai dengan kualitas produk. Pada
tabel 5.2 menunjukkan bahwa 44% responden sangat setuju bahwa
produk vyang dijual sesuai dengan kualitas produk. Hal ini
menunjukkan bahwa konsumen dalam memilih produk juga melihat

harganya.
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Indikator Tempat atau Distribusi

Menurut Ali Hasan tempat atau distribusi merupakan basis lokasi
kantor operasional dan administrasi perusahaan yang memiliki nilai
strategis yang memperlancar dan mempermudah penyampaian produk
dari produsen kepada konsumen melalui transaksi perdagangan.'!
Tempat atau pendistribuisian yang strategis dan mudah dijangkau oleh
konsumen merupakan suatu strategi pemasaran yang efektif dan
efisien.

Pada tabel 5.3 menunjukkan 42% konsumen sangat setuju dengan
pendistribusian PT. Berkat Mukmin Mandri. Namun, produk ini masih
sulit dijumpai, oleh karena itu, maka dalam pendistibusiannya lebih

merata, sehingga produk mudah dijangkau atau didapatkan.

Tabel 5.3
Hasil Jawaban Kuesioner Indikator Tempat atau Distribusi
SS| S |RR|TS|STS| x %
X1.5 381341 9 | 9 0 5 42%

Indikator Promosi

Promosi merupakan suatu cara mempengaruhi konsumen untuk
mengetahui dan membeli produk yang ditawarkan. Promosi dalam
perspektif syariah merupakan suatu upaya penyampaian informasi
yang benar terhadap produk barang atau jasa kepada calon konsumen

atau pelanggan. Berkaitan dengan hal itu maka ajaran Islam sangat

119 1bid.,81
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menekankan agar menghindari unsur penipuan atau memberikan
informasi yang tidak benar bagi para calon konsumen atau pelanggan.
Pada tabel 5.4 menujukkan 41% responden menjawab setuju
dengan adanya pengaruh promosi yang dilakukan oleh PT. Berkat
Mukmin Mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen cenderung
memilih produk karena adanya pengaruh promosi yang disampaikan
sesuai dengan kualitas produk dan promosi yang menarik minat

konsumen untuk membeli produk tersebut.

Tabel 5.4
Hasil Jawaban Kuesioner Indikator Promosi
SS| S |RR|TS | STS X %
X1.6 3513512 | 6 % 4 38%
X1.7 39139 5 5 % 5 43%
Total 74 |74 | 17 | 11 4 4 41%

e. Indikator Orang

Orang atau sumber daya manusia adalah orang yang memiliki
andil dalam memberikan atau menunjukkan pelayanan yang diberikan
kepada konsumen selama melakukan pembelian barang.!?® Dalam
perspektif syariah sumber daya manusia harus memiliki beberapa
kriteria yakni harus berpegang teguh pada prinsip kejujuran, sikap
profesional dan tidak melakukan kecurangan.

Pada tabel 5.5 menunjukkan bahwa 46% jawaban responden

sangat setuju bahwa sumber daya manusia yang dimiliki oleh PT.

120 Ryan Nugroho dan Edwin Japarianto, “Pengaruh People...,3.
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Berkat Mukmin Mandiri telah profesional, memberikan pelayanan

yang baik dan ramah.

Tabel 5.5
Hasil Jawaban Kuesioner Indikator Orang
Pernyataan SS| S |RR|TS|STS| x %
X1.8 42 |29 | 10 | 7 2 5 46%
X1.9 41 | 35| 6 8 0 5 45%
Total 83 | 64 | 16 | 15 2 5 46%
f. Indikator Proses
Tabel 5.6
Hasil Jawaban Kuesioner Indikator Proses
Pernyataan SS| S |[RR|TS|STS| x %
X1.10 37129 12 | 12 0 5 41%
X1.11 44 | 33 | 6 6 1 5 48%
Total 81 | 62 | 18 | 18 1 5 45%

Yang dimaksud dengan proses adalah seluruh kegiatan bagaimana
cara perusahaan dalam melayani permintaan setiap konsumennya.
Mulai dari konsumen tersebut memesan sampai konsumen
mendapatkan apa yang diinginkan.!?!

Dalam persepektif syariah proses disebut akad yang dilakukan saat
transaksi jual beli. Akad merupakan keterikatan keinginan diri dan
keinginan orang lain dengan cara yang memunculkan adanya

2

komitmen tertentu yang disyariatkan.'”?> Dalam transaksi akad

121 Jesse Marcelina dan Billy Tantra, “Pengaruh...
122 Veitzal Rivai dan Antoni Nizar Usman, Islamic..., 239.
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memegang peranan penting dimana akad akan menjadi sah atau

tidaknya transaksi tersebut secara syariat Islam.

Berdasarkan tabel 5.5, 45% jawaban responden sangat setuju,
menunjukkan bahwa responden PT. Berkat Mukmin Mandiri suka
dengan pelayanan marketer. Pelayanan yang baik dan ramah dapat
mempengaruhi minat konsumen untuk membeli produk dan melakukan
pembelian ulang.

2. Etika Bisnis Islam (X>)

Pada variabel etika bisnis Islam terdapat 9 pernyataan yang diajukan
peneliti kepada responden, implementasi dari etika bisnis Islam lebih
kepada pelayanan, dan cara bertransaksi jual beli sesuai dengan ajaran
Islam. Indikator etika bisnis Islam yaitu kesatuan, keseimbangan,
kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebenaran: kejujuran dan kebijakan.
Berikut hasil jawaban kuesioner responden:

a. Indikator Kesatuan

Kesatuan yang dimaksud dengan kesatuan adalah kesatuan
sebagaimana terefleksi dalam konsep tauhid yang memadukan
keseluruhan aspek-aspek kehidupan baik dalam bidang ekonomi,
politik, dan sosial. Berdasarkan prinsip kesatuan tersebut, pengusaha
muslim dalam melakukan aktivitas bisnisnya tidak akan melakukan
diskriminasi, kecurangan, dan menimbun kekayaan. Prinsip kesatuan

dapat direfleksikan dengan kejujuran, dan pelayanan yang baik.
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Pada tabel 5.7 menunjukkan bahwa praktek bisnis yang dilakukan
PT. Berkat Mukmin Mandiri sesuai dengan prinsip kesatuan, hal ini
dibuktikan dengan 47% jawaban responden yang sangat setuju dengan

pernyataan yang diajukan.

Tabel 5.7
Hasil Jawaban Kuesioner Indikator Kesatuan
Pernyataan SS| S |RR|TS|STS| x %
X2.1 42 139 | 1 6 2 5 46%
X2.2 43 141 | 3 3 0 5 47%
Total 85180 | 4 9 2 5 47%

b. Indikator Keseimbangan

Keseimbangan dapat dikatakan merupakan hubungan horisontal
antar manusia dengan manusia lainnya. Prinsip keseimbangan yang
berisikan ajaran keadilan merupakan salah satu prinsip dasar yang
harus dipegang oleh pebisnis. Dalam beraktivitas di dunia kerja dan
bisnis, Islam mengharuskan untuk berbuat adil kepada siapapun
maupun pada pihak yang tidak disukai. Konsep ini yang memberikan
perbedaan dengan pengusaha konvensional, karena dalam pelaku
usaha tidak akan diskriminasi pada seluruh konsumen baik konsumen
tetap maupun baru.

Berdasarkan tabel 5.8 menunjukkan 42% jawaban responden
sangat setuju meskipun beberapa jawaban responden yang tidak setuju,
dalam hal ini menunjukkan PT. Berkat Mukmin Mandiri menerapkan

konsep keseimbangan. Konsep keseimbangan atau keadilan dalam
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bisnis dapat menarik minat konsumen dapat merasa puas karenan

dalam pelayanan tidak ada diskriminasi pada siapapun.

Tabel 5.8
Hasil Jawaban Kuesioner Indikator keseimbangan
Pernyataan SS| S |RR|TS|STS| x %
X2.3 41 139 4 | 6 0 5 45%
X2.4 35 {33 | 11 | 11| O 5 38%
Total 76 | 72 | 15 | 17| O 5 42%

Indikator Kehendak Bebas

Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar

dapat berperan efektif dalam kehidupan ekonomi. Hal ini dapat berlaku

bila prinsip persaingan bebas dapat berlaku secara efektif, dimana

pasar tidak mengharapkan adanya intervensi dari pthak manapun, tak

terkecuali

pemerintah dalam penentuan harga.

Yang harus

diperhatiakan dari konsep ini yaitu kebebasan merupakan bagian

penting dalam nilai etika bisnis Islam, tetapi kebebasan itu tidak

merugikan kepentingan kolektif.

Tabel 5.9
Hasil Jawaban Kuesioner Indikator Kehendak Bebas
Pernyataan SS| S |[RR|TS|STS| x %
X2.5 44 1 37| 5 2 2 5 48%

Berdasarkan tabel 5.9 menunjukkan rata-rata jawaban responden

sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Berkat Mukmin Mandir

menerapkan konsep ini.
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Indikator Tanggung Jawab

Konsep tanggung jawab merupakan sesuatu yang harus dilakukan
oleh pengusaha setelah seluruh kebebasan dalam kegiatan bisnis
seperti ketika memproduksi barang, memasarkan barang, bertransaksi
jual beli, melakukan perjanjian dan lain sebagainya. Untuk memenuhi
tutuntutan keadilan dan kesatuan manusia perlu
mempertanggungjawabkan perbuatannya.'?* Implementasi dari konsep

ini seperti melayani permintaan konsumen tepat waktu.

Tabel 5.10
Hasil Jawaban Kuesioner Indikator Tanggung Jawab
Pernyataan SS| S |[RR|TS|STS| x %
X2.6 36 |37 5 8 4 4 41%
X2.7 44 143 | 7 | 5 3 5 48%
Total 80 | 80 | 12 | 13 | 7 5 44%

Berdasarkan tabel 5.10 44% jawaban responden setuju, hal ini
menunjukkan bahwa PT. Berkat Mukmin Mandiri telah menerapkan
konsep ini. Dalam penerapan konsep ini dapat menarik minat
konsumen untuk melakukan pembelian ulang, karena penjual
bertanggung jawab dengan produk yang ditawarkan.

Indikator Kebenaran: Kejujuran dan Kebajikan

Kebenaran adalah nilai kebenaran yang tidak bertentangan dengan

syariat Islam. Kebenaran dalam bisnis yang dimaksud kebenaran niat,

sikap dan perilaku yang benar, yang meliputi seluruh kegiatan bisnis,

123 1bid., 102.
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baik proses transaksi, cara mempeoleh barang, proses menetapkan

margin keuntungan dan lain sebagainya. Kebajikan adalah sikap ihsan

(beneviolence) adalah melaksanakan perbuatan baik yang dapat

memberikan kemanfaatan kepada orang lain. Sedangkan kejujuran

adalah sikap jujur dalam seluruh kegiatan bisnisnya tanpa adanya

penipuan sedikitpun.

Pada tabel 5.11, 48% jawaban responden sangat setuju dengan

pernyataan yang diajukan, hal ini menunjukkan bahwa penerapan

konsep ini berjalan di PT. Berkat Mukmin Mandiri.

Tabel 5.11
Hasil Jawaban Kuesioner Indikator Kebenaran: Kejujuran dan
Kebajikan
Pernyataan SS| S |[RR|TS|STS| x %
X2.8 44 143 | 1 2 0 5 48%
X2.9 42 | 44| 3 1 0 4 46%
Total 86 | 87 | 4 | 3 0 4 48%

3. Loyalitas Konsumen (Y)

Pada variabel loyalitas konsuemen terdapat 9 pernyataan yang

diajukan peneliti kepada responden yang mencakup indikator loyalitas

konsumen yaitu pembelian ulang, kebiasaan mengkonsumsi produk

tersebut, selalu menyukai produk tersebut, tetap memilih produk tersebut,

yakin bahwa produk tersebut yang terbaik, dan merekomendasikan produk

tersebut kepada orang lain. Berikut hasil jawaban kuesioner responden:
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a. Indikator Pembelian Ulang

Loyalitas konsumen dapat diukur dengan pembelian ulang.
Indikator ini merupakan yang terpenting, karena jika konsumen telah
melakukan pembelian ulang, maka konsumen telah merasa puas
dengan produk yang ditawarkan dan suka dengan pelayanan yang
diberikan. Berdasarkan tabel 5.12, 52% jawaban konsumen sangat
setuju, hal ini menunjukkan bahwa konsumen suka dengan produk dan
pelayanan yang diberikan oleh PT. Berkat Mukmin Mandiri. Menjaga
kualitas produk dan memberikan pelayan yang baik dapat

mempengaruhi minat konsumen untuk melakukan pembelian ulang.

Tabel 5.12
Hasil Jawaban Kuesioner Indikator Pembelian Ulang
Pernyataan SS| S |[RR|TS|STS| x %
Y.1 43 1471 0 | O 0 4 52%

b. Indikator Kebiasaan Mengkonsumsi Produk

Tabel 5.13
Hasil Jawaban Kuesioner Indikator Kebiasaan Mengkonsumsi Produk
Pernyataan SS| S |RR|TS|STS| x %
Y.2 42 135 7 | 6 0 5 46%

Berbagai cara dapat dilakukan supaya konsumen selalu
mengkonsumsi produk yag ditawarkan , salah satunya dengan cara
memberikan berbagai inovasi terhadap produk yang ditawarkan,
sehingga konsumen merasa tidak bosan dengan produk yang
ditawarkan. Pada tabel 5.13, 46% jawaban responden sangat setuju

bahwa terbiasa mengkonsumsi produk PT. Berkat Mukmin Mandiri.
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Indikator Menyukai Produk

Pada tabel 5.14 rata-rata jawaban responden sangat setuju bahwa
responden menyukai produk PT. Berkat Mukmin Mandiri, hal ini
menunjukkan bahwa konsumen suka dengan produk tersebut karena

merasa puas dengan cara pemasaran atau pelayanannya.

Tabel 5.14
Hasil Jawaban Kuesioner Indikator Menyukai Produk
Pernyataan SS| S |RR|TS|STS| x %
Y3 41 1341 9 | 6 0 5 45%

. Indikator Tetap Memilih Produk

Tabel 5.15
Hasil Jawaban Kuesioner Indikator Tetap Memilih Produk
Pernyataan SS| S |[RR|TS|STS| x %
Y.4 42 131 | 11 | 6 0 5 46%

Indikator ini akan menunjukkan loyalitas konsumen apakah tetap
memilih produk yang ditawarkan meskipun ada produk lain yang
sama. Berdasarkan tabel 5.15, 46% jawaban responden sangat setuju
meskipun ada sebagian yang tidak setuju, hal ini menunjukkan bahwa
konsumen akan tetap memilih produk PT. Berkat Mukmin Mandiri
meskipun ada produk lain yang sama.

Indikator Yakin Produk yang Terbaik

Indikator ini akan menunjukkan bahwa konsumen telah
membandingkan dengan produk lain yang sama, setelah
membandingkan konsumen akan mengetahui dan yakin bahwa produk

yang ditawarkan yang terbaik. Pada tabel 5.16, 45% jawaban
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responden sangat setuju bahwa produk PT. Berkat Mukmin Mandiri
yang terbaik. Indikator ini dapat dipengaruhi oleh berbagai hal,

diantaranya harga, kualitas produk, dan pelayanan yang diberikan.

Tabel 5.16
Hasil Jawaban Kuesioner Indikator Yakin Produk yang Terbaik
Pernyataan SS| S |RR|TS|STS| x %
YS 41 | 34| 8 | 7 0 5 45%

Indikator Merekomendasikan pada Orang Lain

Tabel 5.17
Hasil Jawaban Kuesioner Indikator Merekomendasikan pada Orang
Lain
Pernyataan SS| S |[RR|TS|STS| x %
Y.6 43 135 8 | 3 | 5 47%

Indikator ini akan menunjukkan bahwa konsumen telah sangat
loyal dengan produk yang  ditawarkan, apabila  telah
merekomendasikan pada orang lain, hal ini dikarenakan konsumen
merasa puas dengan produk yang ditawarkan dan pelayanan yang
diberikan. Berdasarkan tabel 5.17, 47% jawaban responden sangat
setuju bahwa telah merkomendasikan kepada orang lain produk dari

PT. Berkat Mukmin Mandiri.

. Indikator Lainnya

Pada indikator ini peneliti memberikan pernyataan untuk
mengetahui apakah konsumen loyal karena suka dengan cara
menawarkan produk atau dengan pelayanan yang diberikan. Pada tabel

5.18, 45% jawaban responden sangat setuju, hal ini menunjukkan
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bahwa konsumen PT. Berkat Mukmin Mandiri loyal karena suka

dengan cara menawarkan produk dan pelayanan yang diberikan.

Tabel 5.18
Hasil Jawaban Kuesioner Indikator Lainnya
Pernyataan SS S |[RR|TS|STS| x %
Y.7 4 143 |1 | 2 0 5 48%
Y.8 34 | 30 [ 16 | 9 1 5 37%
Y.9 45807 JOnEaSmnd 1 5 50%
Total 123 112120 | 13| 2 5 45%

B. Pengaruh Bauran Pemasaran Syariah dan Etika Bisnis Islam Secara
Parsial Terhadap Loyalitas Konsumen pada Produk PT. Berkat Mukmin
Mandiri.

Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
bauran pemasaran syariah dan etika bisnis Islam secara parsial terhadap
loyalitas konsumen pada produk PT. Berkat Mukmin Mandiri. Berikut
penjelasan dari hasil analisis uji t:

a. Variabel Bauran Pemasaran Syariah (X1)

Hasil dari uji t (parsial) diperoleh nilai sebesar thitung 5,587 lebih besar
dari twvel yakni 1,987, sedangkan nilai signifikannya 0,00 lebih kecil dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bauran pemasaran
syariah berpengaruh terhadap loyalitas konsumen pada produk PT. Berkat
Mukmin Mandiri Sidoarjo. Dengan demikian hipotesis yang menyebutkan

“diduga terdapat pengaruh bauran pemasaran syariah terhadap loyalitas
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konsumen pada produk PT. Berkat Mukmin Mandiri Sidoarjo” dapat
diterima.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Nanang Andhiyan Mergining (2012) yang berjudul “Pengaruh
Marketing Mix terhadap Loyalitas Konsumen Suplemen Impor dari USA
di Kabupaten Bantul”. Penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa
marketing mix yang terdiri dari produk, harga, promosi, dan distribusi
berpengaruh terhap loyalitas konsumen, baik secara parsial maupun
simultan.'** Dan penelitian yang dilakukan oleh M. Mufti Aziz (2015)
yang berjudul “Pengaruh Bauran Pemasaran 7p terhadap Loyalitas
Konsumen Pondok Bangladesh Rajanya Mie Aceh”, yang mendapatkan
hasil bahwa indikator yang berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
konsumen yaitu product, process, dan physical. Sedangkan indikator yang

tidak berpengaruh signifikan adalah price, place, promotion, dan

people.’?

Menurut Hamdani Lupiyoadi bauran pemasaran merupakan alat bagi
pemasar yang terdiri dari berbagai indikator yang perlu dipertimbangkan
agar implementasi strategi pemasaran dapat berjalan sukses. Strategi
pemasaran yang tepat dapat mempengaruhi konsumen untuk melakukan

pembelian, dan melakukan pembelian ulang.'?®

124 Nanang Andhiyan, “Pengaruh...,38.

125 M. Mufti Aziz, “Pengaruh Bauran Pemasaran.., 44.

126 Doni Marlius, “ Pengaruh Bauran Pemasaran Jasa Terhadap Minat Menabung pada Bank
Nagari Cabang Muaralabuh”, Jurmak, No.1, Vol.3, (April 2016), 12.
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Bauran pemasaran merupakan salah satu strategi pemasaran untuk
menyampaikan informasi secara luas, mempengaruhi konsumen untuk
memberi bahkan menciptakan prefensi pribadi terhadap image suatu
produk.'?” Oleh karena itu bauran pemasaran dinilai dapat memberikan
strategi yang potensial dalam memasarkan produk. Namun dalam Islam
terdapat aturan-aturan yang harus ditaati, termasuk dalam kegiatan
bisnisnya. Oleh karena itu praktek bauran pemasaran harus sesuai dengan
ajaran Islam. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Jatsiyah ayat 18:

Gsala ¥ Gl o) 5AT a5 Va3 ries s e s £

A

“Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari

urusan (agama) itu,maka ikuti syariat itu dan janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui”. (QS Al-Jatsiyah:18)!?

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam seluruh aktivitas
kesehariannya harus sesuai dengan syariat yang telah ditetapkan dalam
ajaran Islam, termasuk dalam kegiatan bermuamalah (bisnis), seperti
dalam bauran pemasaran harus sesuai syariah.

PT. Berkat Mukmin Mandiri menerapkan sistem bauran pemasaran
syariah. Sebagai perusahaan yang dalam naungan pondok pesantren, maka
dalam menjalankan seluruh aktivitas bisnisnya harus sesuai dengan ajaran
Islam agar lebih berkah.'? Hal tersebut menjadi keunggulan dan keunikan

tersendiri bagi PT. Berkat Mukmin Mandiri untuk menarik minat

konsumen.

127" Christian Selang, “Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Pengaruhnya Terhadap Loyalitas
Konsumen pada Fresh Mart Bahu Mall Manado”, Jurnal Emba, No.3, Vol. 1 (Juni 2013),72.

128 Kementrian Agama RI, 4I-Qur’an...,500.

129 Heru Susilo, Wawancara, Sidoarjo, 31 Juli 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan konsumen PT. Berkat Mukmin
Mandiri, konsumen setuju dengan cara pemasaran produk secara syariah,
seperti produk yang halal dan berkualitas, pengemasan produk dan
promosi yang menarik yang terdapat ciri khas dari produknya yakni kopi
doa, harga yang sesuai dengan kualitas produk, dan pelayan yang baik dan
ramah. Namun ada beberapa konsumen yang mengeluh karena produknya
jarang dijumpai di toko. Hal ini dapat menjadi kritik dan saran kepada PT.
Berkat Mandiri agar kedepannya dalam pendistribusiannya lebih merata,

sehingga produknya mudah dijumpai.

. Etika Bisnis Islam

Hasil dari uji t (parsial) diperoleh nilai thiwng 5,348 yang lebih besar
dari tavel yakni 1,987, sedangkan nilai sigifikannya sebesar 0,00 lebih kecil
dari 0,05, sehingga dapat Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh bauran pemasaran syariah dan etika bisnis Islam
secara parsial terhadap loyalitas konsumen pada produk PT. Berkat
Mukmin Mandiri. berikut penjelasan dari hasil analisis uji t:

Hasil dari uji t (parsial) diperoleh nilai sebesar thitung 5,587 lebih besar
dari twbel yakni 1,987, sedangkan nilai signifikannya 0,00 lebih kecil dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bauran pemasaran
syariah berpengaruh terhadap loyalitas konsumen pada produk PT. Berkat
Mukmin Mandiri Sidoarjo. Dengan demikian hipotesis yang menyebutkan

“diduga terdapat pengaruh bauran pemasaran syariah terhadap loyalitas
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konsumen pada produk PT. Berkat Mukmin Mandiri Sidoarjo” dapat
diterima.

Penelitian ini menolak penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Fitry Al Higmah, et al (2016) yang berjudul “Pengaruh Etika Bisnis Islam
terhadap Loyalitas Konsumen (Studi Kasus pada Hotel Sofyan Inn Specia
Bandung)”. Pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa etika bisnis tidak
berpengaruh terhadap loyalitas konsumen'3’.

Penlitian ini mendukung dari fungsi dari etika bisnis Islam, Pertama,
ettka bisnis berupaya mencari cara untuk menyelaraskan dan
menyerasikan berbagai kepentingan dalam dunia bisnis. Kedua, etika
bisnis mempunyai peran untuk merubah cara pandang masyarakat tentang
bisnis, terutama dalam bisnis Islam. Dengan cara memberi pemahaman
cara pandang baru bahwa pentingnya bisnis dengan menggunakan
landasan nilai-nilai moralitas dan spriritualitas, yang menjadi sebuah
bentuk yang bernama etika bisnis Islam. Ketiga, etika bisnis Islam dapat
dijadikan solusi terhadap berbagai persoalan dalam bisnis modern yang
kian jauh dari nilai-nilai etika. Menurut Lugman Nurhisam ketika
mengelola suatu bisnis yang selalu berlandaskan etika, maka akan ada
jaminan bahwa roda bisnis akan berjalan dengan baik, dan tentunya
keuntungan dalam bisnis akan mudah tercapai, baik keuntungan secara

finansial maupun keuntungan non mater, seperti loyalitas konsumen.'?!

130 Fitri Al Higmah, et al, “Pengaruh...,808.
131 Lugman Nurhisam, “ Etika Marketing Syariah”, Igtishadia, No.2, Vol,4 ( 2 Desember 2017),

182
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Menurut Heru Susilo, PT. Berkat Mukmin Mandiri menerapkan bisnis
yang beretika belandaskan untuk mencari keberkahan dalam berbisnis, jadi
bukan hanya profit yang dikejar melainkan benefit.!*> Berdasarkan
wawancara dengan konsumen PT. Berkat Mukmin Mandiri bahwa etika
dalam memasarkan produknya dirasa dapat menjadi suatu yang menarik
minat konsumen untuk membeli produknya, dan melakukan pembelian
ulang. Hal ini menunjukkan bahwa bisnis yang berlandaskan etika dapat
mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian, karena konsumen
puas dengan pelayanan yang baik dan ramah.

C. Pengaruh Bauran Pemasaran Syariah dan Etika Bisnis Islam Terhadap
Loyalitas Konsumen pada Produk PT. Berkat Mukmin Mandiri
Hasil dari uji F (simultan) diperoleh nilai fhiwng sebesar 99, 469 lebih besar
dari fiabel, dan nilai signifikannya 0,00 lebih kecil dari 0,05, yang berarti
variabel bauran pemasaran syariah dan etika bisnis Islam berpengaruh secara
simultan terhadap variabel loyalitas konsumen. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis awal yang berbunyi “ diduga adanya pengaruh bauran
pemasaran syariah dan etika bisnis Islam terhadap loyalitas konsumen pada
produk PT. Berkat Mukmin Mandiri” dapat diterima, sedangkan H, ditolak.
Pada hasil pengolahan data pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa variabel
bauran pemasaran syariah dan etika bisnis Islam berpengaruh sebesar 69,58%
terhadap loyalitas konsumen, dan sisanya sebesar 30,42% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

132 Heru Susilo, Wawancara, Sidoarjo, 31 Juli 2019
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Berdasarkan hasil wawancara dengan konsumen, rata-rata konsumen puas
dengan cara pemasaran dan layanan yang diberikan oleh PT. Berkat Mukmin
Mandiri dan beberapa konsumen membeli karena dapat informasi atau
rekomendasi dari keluarga, teman atau orang lain (word of mouth). Hal ini
mendukung pernyataan Mowen dan Minor yang dikutip Ahmad Mardalis
Loyalitas merupakan kondisi dimana konsumen mempunyai sikap positif
terhadap suatu merek/produk, mempunyai komitmen pada merek/produk
tersebut, yang dimaksud melakukan pembelian dimasa mendatang.!’> Dan
salah satu indikator loyalitas konsumen yaitu merekomendasikan kepada
orang lain.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsumen yang loyal adalah
konsumen yang puas. Suatu perusahaan memasarkan produk dengan berbagai
cara agar konsumen dapat mengetahui produknya dan mempengaruhi minat
untuk melakukan pembelian, sehingga konsumen dapat merasakan manfaat
dan pelayan produk tersebut. Jika konsumen merasa puas dengan kualitas dan
pelayanan karena sesuai dengan yang diharapkan, otomatis konsumen akan

melakukan pembelian ulang atau loyal.

133 Ahmad Mardalis, “Meraih Loyalitas Pelanggan”, Benefit, No.2, Vol.9, (2 Desember 2005), 111.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil uji T (parsial) menunjukkan bahwa variable bauran
pemasaran syariah dan etika bisnis Islam berpengaruh terhadap loyalitas
konsumen. Pada variabel bauran pemasaran syariah (Xi) diperoleh nilai
sebesar thiung 5,587 lebih besar dari tube yakni 1,987, sedangkan nilai
signifikannya 0,00 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel bauran pemasaran syariah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas konsumen pada produk PT. Berkat Mukmin
Mandiri Sidoarjo.

Sedangkan pada variabel etika bisnis Islam diperoleh nilai thiwng 5,348
yang lebih besar dari twper yakni 1,987, sedangkan nilai sigifikannya
sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel etika bisnis Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas konsumen pada produk PT. Berkat Mukmin Mandiri.
Berdasarkan hasil uji F (simultan) diperoleh nilai fhiwng sebesar 99, 469
lebih besar dari fuabel, dan nilai signifikannya 0,00 lebih kecil dari 0,05,
maka dapt disimpulkan bahwa variabel bauran pemasaran syariah dan
etika bisanis Islam berpengaruh positif dan signifikan secara simultan

terhadap variabel loyalitas konsumen.

95
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B. Saran

1.

Penelitian Selanjutnya

Pada penelitan ini menunjukkan hasil bahwa kedua variabel memiliki
pengaruh secara simultan sebesar 69,58% dan sisanya 30,42% dipengaruhi
oleh variabel lain. Oleh karena itu pada penelitian selanjutnya diharapkan
untuk menambah atau meneliti variabel lain yang berpengaruh terhadap
loyalitas konsumen, seperti kepuasan konsumen, citra merek, brand
image, dan lainnya.

PT. Berkat Mukmin Mandiri

Mempertahankan dan meningkatkan strategi pemasaran dan pelayanan
perusahaan, terutama dalam hal pendistribusiannya lebih ditingkatkan dan
lebih merata, sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas
konsumen.

Pengusaha

Bagi pengusaha terutama pengusaha muslim sehendaknya mempraktekkan
bisnis yang sesuai syariah dalam segala aspek dalam bisnis, bukan hanya
identitasnya yang syariah tetapi dalam prakteknya juga, karena dalam
prakteknya bisnis secara islam lebih diminati konsumen, dengan pelayanan
yang ramah dan profesional dapat membuat konsumen puas sehingga

terciptanya loyalitas.
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